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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: (1) perbedaan kemampuan 
menulis cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan storyboard technique dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan storyboard technique, dan (2) keefektifan penggunaan 
storyboard technique dalam menulis cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Tempel, Sleman. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen  kuasi. Desain penelitian yang digunakan adalah Control Group 
Pretest Posttest Design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel 
bebas yang berupa storyboard technique dan variabel terikat yaitu kemampuan 
menulis cerpen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 
3Tempel, Sleman. Teknik pengambilan sampel adalahcluster random sampling. 
Berdasarkan hasil undian, ditetapkan bahwa kelas VIIB sebagai kelas eksperimen  
dan kelas VIICsebagai kelas kontrol.Validitas yang digunakan adalah validitas isi 
denganexpert judgement. Teknik pengumpulan data menggunakan tes menulis 
cerpen. Hasil uji normalitas danhomogenitas menunjukkandata penelitian ini 
berdistribusi normal dan homogen. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan uji-t. 
Pertama, hasil perhitungan uji-t skor postest kelompok eksperimen dan 
postest kelompok kontrol menghasilkan thitungadalah 3.606 dengan db 54 
diperoleh nilai p sebesar 0,001. Nilai p lebih kecil dari 5% (p<0,05). Hasil uji-t 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen dengan 
menggunakanstoryboard techniquedan kelompok kontrol yang mendapatkan 
pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan storyboard technique. 
Kedua,hasil perhitungan uji-t skorpretest dan postest kelompok eksperimen 
menghasilkan thitung 13,171 dengan db 27 diperoleh nilai p 0,000.Pretest dan 
postest kelompok kontrol diperoleh thitung 10,115 dengan db 27 dan diperoleh p 
0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa storyboard technique efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas VII SMPNegeri3Tempel, 
Sleman. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
menjadi tujuan pengajaran di sekolah karena memang keterampilan menulis 
merupakan keterampilan yang paling akhir dan lebih sulit dikuasai pembelajar 
bahasa. Aktivitas menulis merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan tulisan yang diciptakan dari bentuk pikiran atau perasaan seseorang. 
Pada dasarnya, keterampilan menulis sama pentingnya dengan keterampilan 
berbahasa lainnya, tetapi pada kenyataannya saat ini bahasa tulis mengalami 
kemajuan dan sangat dibutuhkan. 
Menulis merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap orang. 
Seringkali seseorang memiliki ide yang bagus tetapi tidak dapat 
mengungkapkannya secara tertulis. Oleh karena itu, menulis menjadi suatu 
keterampilan yang penting. Ide yang sudah ada di dalam pikiran dapat dituangkan 
ke dalam sebuah tulisan. Dengan demikian, menulis dapat dikatakan sebagai 
kegiatan untuk menyampaikan maksud dan tujuan dari sebuah ide. 
 Sejauh ini perhatian terhadap keterampilan menulis memang lebih rendah 
dibandingkan dengan keterampilan membaca. Hal ini menjadikan tinggi 
rendahnya kemampuan membaca sebagai indikator penentu keberhasilan suatu 
bangsa. Namun, seringkali masyarakat lupa bahwa menulis pun memiliki 





mengembangkan daya imajinasi seseorang melalui kata-kata. Seperti halnya 
membaca, menulis pun harus dijadikan suatu kebiasaan. 
Meskipun telah disadari bahwa keterampilan menulis sangat diperlukan di 
zaman modern ini, namun pada kenyataannya pengajaran menulis di sekolah-
sekolah masih jauh dari harapan. Banyak faktor yang menyebabkan kurangnya 
keterampilan siswa dalam menulis, khususnya menulis kreatif cerpen. Kesulitan 
menulis seringkali disebabkan oleh kompleksnya permasalahan dalam menulis. 
Seorang penulis tidak hanya dituntut untuk menguasai permasalahan yang akan 
ditulisnya, tetapi juga harus menguasai unsur-unsur pokok menulis. Unsur-unsur 
pokok tersebut yaitu penemuan, penataan, dan gaya (Enre, 1988 : 7). 
 Dalam  penerapan  kurikulum  2013, salah satu kompetensi menulis  
dalam kegiatan pembelajaran adalah menulis cerita pendek (cerpen). Menulis 
cerita pendek adalah menuangkan kisahan atau mengisahkan satu peristiwa 
kehidupan yang dialami tokoh. Menulis cerita pendek merupakan kegiatan 
ekspresi sastra yang perlu diajarkan kepada siswa. Menulis cerita pendek 
bermanfaat sebagai kegiatan untuk melatih siswa dalam menuangkan gagasan dan 
dapat mengembangkan kreativitas siswa ke dalam sebuah tulisan. Namun, 
pembelajaran yang dilakukan belum mampu membuat siswa menguasai 
keterampilan menulis cerpen dengan baik. Masih ada siswa yang bahkan belum 
dapat menuangkan gagasannya ke dalam sebuah tulisan khususnya dalam 
keterampilan menulis cerita pendek. 
Dalam kegiatan menulis teks cerita pendek tentu tidak lepas dari 





Salah satu permasalahan yang biasanya muncul, yaitu siswa terkadang kesulitan 
mengembangkan ide dan berimbas pada rendahnya kemampuan siswa dalam 
menghasilkan sebuah karya berupa cerita pendek. Di sisi lain, teks cerita pendek 
merupakan salah satu teks yang membutuhkan daya imaginatif yang cukup tinggi 
dalam proses penyusunannya. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan teknik pembelajaran 
yang dapat membantu dan mempermudah siswa dalam kegiatan menulis teks 
cerita pendek. Teknik pembelajaran merupakan salah satu unsur yang 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Penggunaan teknik pembelajaran akan 
menarik minat belajar siswa serta memudahkan siswa memahami materi. Salah 
satu teknik yang dapat digunakan untuk membantu memudahkan siswa dalam 
menulis teks cerita pendek adalah storyboard technique. 
 Storyboard technique adalah teknik pembelajaran yang menekankan pada 
aktivitas sebelum menulis, seperti penjelasan yang detail, prediksi atau perkiraan, 
penumbuhan gagasan, dan pengurutan. Storyboard technique merupakan salah 
satu teknik pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam menulis teks cerita 
pendek melalui gambar dan kata-kata yang dituliskan melalui gambar yang 
dibuat, dapat membantu siswa dalam mengembangkan setiap ide atau gagasan. 
Penggunaan storyboard technique juga diharapkan mampu membawa siswa ke 
dalam suasana yang menyenangkan. 
 Oleh karena itu, storybard technique dianggap cocok untuk pembelajaran 
menulis cerpen. Hal tersebut dikarenakan adanya strategi baru yang dapat 





mengetahui keefektifan sebuah strategi dalam pembelajaran menulis perlu 
dilakukan penelitian. Dengan demikian, pada kesempatan ini peneliti ingin 
membuktikan keefektifans torybard technique dalam pembelajaran menulis 
cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tempel, Sleman. 
B. Identifikasi Masalah 
 Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, permasalahan terkait 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Kebiasaan menulis di kalangan siswa SMP kelas VII masih tergolong rendah. 
2. Menulis dikatakan sebagai keterampilan yang sulit. 
3. Strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis kurang variatif. 
4. Pemilihan strategi yang cocok digunakan dalam pembelajaran menulis  
 di sekolah. 
5. Storybard technique belum pernah digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
menulis cerpen. 
6. Keefektifan storybard technique dalam pembelajaran menulis cerpen. 
C. Batasan Masalah 
 Mengingat keterbatasan waktu dan tenaga, penelitian ini dibatasi pada 
masalah apakah ada perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara 
siswa yang diajar menggunakan storybard technique dan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan storybard technique dalam pembelajaran menulis cerpen dan 
apakah storybard technique efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen 






D. Rumusan Masalah 
 Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan storyboard 
technique dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
storyboard technique pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tempel, Sleman? 
2. Apakah storyboard technique efektif dalam pembelajaran menulis cerpen 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tempel, Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan storyboard 
technique dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
storyboard technique pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tempel, Sleman. 
2. Untuk menguji keefektifan storyboard technique dalam pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tempel, Sleman. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
 Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu 
manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretisnya yaitu, hasil penelitian 
ini dapat menghasilkan teori bahwa storyboard technique efektif diterapkan dalam 





 Manfaat praktis dibagi menjadi tiga, yaitu manfaat bagi guru, manfaat bagi 
siswa, dan manfaat bagi sekolah. Manfaat bagi  guru yaitu dapat menjadi salah 
satu alternatif pilihan strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis 
cerpen. Manfaat bagi siswa, yaitu sebagai salah satu sarana efektif untuk 
mengatasi kesulitan dalam pembelajaran menulis cerpen. Manfaat bagi sekolah, 
yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber acuan untuk inovasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis cerpen. 
G. Batasan Istilah 
 Untuk menghindari perbedaan tanggapan dan interpretasi yang berbeda 
terhadap judul di atas, penulis akan memberikan batasan-batasan istilah yang 
terdapat dalam judul. 
1. Keefektifan 
Indikator keberhasilan dari pemanfaatan segala sumber daya yang ada secara 
efisien atau tepat guna memperoleh hasil yang semaksimal mungkin atau sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai. 
2. Keterampilan menulis cerpen 
 Kecakapan seseorang dalam menghasilkan sebuah cerpen dengan 
memanfaatkan unsur-unsur cerpen dan harus melalui latihan dan praktik yang 
banyak. 
3. Storyboard Technique 
Salah satu cara alternatif untuk mensketsakan kalimat penuh sebagai alat 
perencanaan. Storyboard technique menggabungkan alat bantu narasi dan 








A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Menulis 
 Keterampilan menulis mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
manusia. Seseorang dapat mengungkapkan ide atau gagasannya ke dalam sebuah 
tulisan sebagai cara untuk mencapai maksud dan tujuan yang dimilikinya. 
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang, sehingga orang-orang 
lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami 
bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 2008:22). 
 Menurut Hugo Hartig (via Tarigan, 2008:25), terdapat tujuh tujuan 
menulis, yaitu (1) penugasan, (2) menyenangkan, atau menghibur pembaca 
(altruistik), (3) meyakinkan pembaca atas suatu gagasan (persuasif), (4) memberi 
informasi kepada pembaca, (5) memperkenalkan diri kepada pembaca, (6) 
pencapaian suatu nilai seni, dan (7) pemecahan masalah. 
 Sementara itu, Lado (via Suriamiharja, dkk, 1996:1) mendefinisikan 
bahwa, “To write is put down the graphic symbol that represent a language one 
understands, so that other can read these graphic representation.” Dapat 
diartikan bahwa menulis adalah menempatkan simbol-simbol grafis yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang, kemudian dapat 





grafisnya. Berbeda dengan Lado dan Tarigan, Suriamiharja (1996:2), mengatakan 
bahwa, menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. 
 Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
keterampilan menulis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 
menuangkan pikiran atau gagasan ke dalam sebuah tulisan menggunakan simbol-
simbol bahasa dan lambang-lambang grafis. 
2. Pembelajaran Menulis di Sekolah Menengah Pertama 
 Pembelajaran bahasa di Sekolah Menengah Pertama terdiri dari empat 
keterampilan dasar, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Masing-masing keterampilan 
mempunyai sub pembelajaran yang berbeda. Untuk keterampilan menulis di 
Sekolah Menengah Pertama terdiri dari, keterampilan menulis surat dinas, 
keterampilan menulis petunjuk, keterampilan menulis naskah drama satu babak, 
keterampilan menulis teks cerita pendek, keterampilan menulis rangkuman, 
keterampilan menulis teks berita, keterampilan menulis slogan/poster, 
keterampilan puisi bebas, dan keterampilan menulis laporan.  
3. Menulis Kreatif Cerpen 
a. Penulisan Kreatif 
 Penulisan kreatif adalah hal yang perlu diperhatikan dalam sebuah karya 
sastra. Kreativitas mendapat perhatian yang besar karena mempengaruhi hasil 
karya seorang penulis. Di dalam penulisan kreatif sastra terdapat tiga unsur 
penting yakni: (1) kreativitas, (2) bekal keterampilan bahasa, dan (3) bekal 





baru, menangkap dan mematangkan ide, mendayagunakan bahasa secara optimal, 
dan mendayagunakan bekal sastra untuk dapat menghasilkan karya-karya sastra 
yang berwarna baru (Nurgiyantoro, 2009:26). 
b. Proses Kreatif Menulis 
 Proses kreatif menulis seorang pengarang akan menentukan hasil karya 
yang berbeda dengan pengarang yang lainnya. Di bawah ini ada lima tahap proses 
kreatif menulis menurut Sumardjo (2007:75-78). 
 Pertama, adalah tahap persiapan. Dalam tahap ini seseorang penulis telah 
menyadari apa yang akan dia tulis dan bagaimana ia akan menuliskannya, apa 
yang akan ditulis adalah munculnya gagsan, isi tulisan. Sedang bagaimana ia akan 
menuangkan gagasan itu adalah soal bentuk tulisannya. Gagasan itu akan ditulis 
dalam bentuk artikel atau esai, atau dalam bentuk cerpen, atau dalam bentuk 
lainnya. Dengan demikian, yang pertama muncul adalah sang penulis telah 
mengetahui apa yang akan ditulisnya dan  bagaimana menuliskannya (Sumardjo, 
2007:75). 
 Kedua, tahap inkubasi. Pada tahap ini gagasan telah muncul tadi 
disimpannya dan dipikirkannya matang-matang, dan ditunggunya waktu yang 
tepat untuk menuliskannya. Selama masa pengendapan ini biasanya konsentrasi 
penulis hanya pada gagasan itu saja. Dia akan selalu memikirkan dan 
mematangkan gagasannya (Sumardjo, 2007:75).  
 Ketiga, saat inspirasi. Inilah saat kapan bagi gagasan di bawah sadar sudah 





yaitu saat tiba-tiba seluruh gagasan menemukan bentuknya yang amat ideal. Ada 
desakan yang kuat untuk segara menulis dan tidak bisa ditunggu-tunggu lagi. 
Kalau saat inspirasi ini dibiarkan lewat, biasanya bayi gagasan ini akan mati 
sebelum lahir. Gairah menulisnya lama-lama akan mati (Sumardjo, 2007:77). 
 Keempat, tahap penulisan. Kalau tahap inspirasi tidak muncul maka 
segeralah lari ke mesin tulis/komputer atau ambil bolpoin dan segera menulis. 
Keluarkan hasil inkubasi selama ini. Tuangkan semua gagasan yang baik atau 
kurang baik, muntahkan semuanya tanpa sisa dalam bentuk tulisan yang 
direncanakannya. Jangan pikirkan mengontrol diri dulu. Jangan menilai mutu 
tulisan dulu. Rasio belum boleh bekerja dulu. Hasilnya masih suatu karya kasar, 
masih sebuah draft belaka (Sumardjo, 2007:78). 
 Kelima, adalah tahap revisi. Setelah “melahirkan” bayi gagasan di dunia 
nyata ini berupa tulisan, maka istirahatkanlah jiwa dan badan biarkan tulisan 
masuk laci. Kalau saat dramatis melahirkan telah usai dan otot-otot tidak kaku 
lagi, maka bukalah laci dan bacalah kembali hasil tulisan kasar dulu itu. 
Periksalah dan nilailah berdasarkan pengetahuan dan apresiasi yang anda miliki. 
Buang bagian yang dinalar tidak perlu, tambahkan yang mungkin perlu 
ditambahkan. Pindahkan bagian atas ke tengah atas ke bawah. Potong, tambal dan 
jahit kembali berdasarkan rasio, nalar, pola bentuk yang telah diapresiasikan 
dengan baik. Ia harus mengulangi menulisnya kembali. Inilah bentuk tulisan 






 Proses kreatif menulis memerlukan persiapan tentang apa yang akan 
ditulis. Gagasan yang telah muncul, kemudian dilahirkan kedalam bentuk tulisan 
yang nyata. Hasil dari tulisan diendapkan terlebih dahulu. Lakukan revisi setelah 
dirasa cukup beristirahat. Periksa bagian yang kurang untuk ditambahi dan buang 
bagian yang tidak perlu, setelah itu tulislah kembali agar bentuknya lebih 
sempurna. 
c. Tujuan Menulis Kreatif Cerpen 
 Setiap pengarang memiliki daya kreatif yang berbeda dengan pengarang 
lainnya, karena proses kreatif itu bersifat personal. Proses kreatif adalah 
perubahan organisasi kehidupan pribadi. Kreativitas merupakan suatu tindakan 
yang dimunculkan pengarang sebagai ciri khas karya sastranya. 
 Menurut Sayuti (2000:72-75) ciri-ciri pribadi kreatif adalah (1) 
keterbukaan terhadap pengalaman baru, (2) keluwesan dalam berpikir, (3) 
kebebasan dalam mengemukakan pendapat, (4) kaya imajinasi, (5) perhatian yang 
besar terhadap tujuan cipta-mencipta, (6) keteguhan dalam mengajukan pendapat 
atau pandangan, dan (7) kemandirian dalam mengambil keputusan. 
4. Teks Cerita Pendek 
a. Pengertian Cerpen 
Keterampilan menulis dibagi menjadi beberapa jenis. Salah satu jenisnya 
yaitu menulis cerpen. Menurut Phyllis Duganne (via Mohammad Diponegoro, 





awal, bagian tengah dan akhir. Menurut Sayuti (2000:8), sebuah cerpen bukanlah 
sebuah novel yang dipendekkan dan juga bukan bagian dari novel yang dituliskan. 
 Cerpen adalah fiksi pendek yang dibaca “sekali duduk” (Sumardjo, 
2007:202). Cerita pendek hanya memiliki satu arti, satu krisis, dan satu efek untuk 
pembacanya. Pengarang cerpen hanya ingin mengemukakan suatu hal secara 
tajam. Inilah sebabnya dalam cerpen sangat dituntut ekonomi bahasa. Segalanya 
harus terdeteksi secara ketat, agar apa yang hendak dikemukakan sampai pada 
pembacanya secara tajam. 
 Menurut Nugroho Notosusanto (via Tarigan, 2008:176), cerpen adalah 
cerita yang panjangnya sekitar 5000 kata atau kira-kira 17 halaman kuarto spasi 
yang terpusat dan lengkap pada dirinya sendiri. Untuk menentukan panjang 
cerpen memang sulit untuk ukuran yang umum, cerpen selesai dalam waktu 10 
sampai 20 menit. Jika cerpennya lebih panjang mungkin sampai 1,5 atau 2 jam. 
 Nurgiyantoro (2009:9), mengungkapkan bahwa cerita pendek (disingkat: 
cerpen; inggris: short story) merupakan karya sastra yang berbentuk fiksi. Cerpen, 
sesuai dengan namanya adalah cerita yang pendek. Akan tetapi, ukuran panjang 
dan pendeknya itu memang tidak ada aturannya, tidak ada satu kesepakatan 
diantara para pengarang dan para ahli. 
 Edgar Allan Poe (via Nurgiyantoro, 2009:10), mengatakan bahwa bahwa 
panjang cerpen bervariasi, ada yang pendek (short-short story), bahkan mungkin 
pendek sekali: berkisar 500-an kata; ada cerpen yang panjangya cukupan (middle 
short story), serta ada cerpen yang panjang (long short story) yang terdiri dari 





Sebuah cerpen bukanlah sebuah novel yang dipendekkan dan juga bukan 
bagian dari novel yang belum dituliskan (Sayuti, 2000:8). Cerpen merupakan 
karya prosa fiksi yang dapat selesai dibaca dalam sekali duduk dan ceritanya 
cukup dapat memberikan efek tertentu dari pembaca. Sebuah kesan tunggal dapat 
diperoleh dari sebuah cerpen dalam sekali baca. 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah 
karya fiksi yang pendek bahkan ada yang sangat pendek. Pengarang menceritakan 
kehidupan tokoh yang bersifat pemadatan, pemusatan, dan pendalaman, sehingga 
membatasi unsur-unsur yang terkandung di dalamnya. 
b. Unsur-unsur Cerpen 
 Menurut Sayuti (2000:29), elemen-elemen pembangun sebuah prosa fiksi 
pada dasarnya dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut. 
1)` Fakta Cerita 
 Fakta cerita merupakan hal-hal yang akan diceritakan di dalam sebuah 
karya fiksi. Fakta cerita meliputi plot, tokoh, dan latar. Ketiga unsur tersebut harus 
dipandang sebagai satu kesatuan dari rangkaian keseluruhan cerita. 
a) Plot 
 Plot ialah sebuah cerita yang dirangkaikan dari satu peristiwa ke peristiwa 
lainnya (Rampan 2009:4). Dalam sebuah cerpen hanya ada satu gagasan besar 
yang disebut gagasan pokok dan plot cerita hendaklah mengembangkan gagasan 
besar atau gagasan pokok itu. Plot hadir dari berbagai unsur yang mendukung 
sebuah cerpen, seperti tingkah laku tokoh, dialog dan konflik antartokoh, yang 
dengan pengolahan secara sinkronis unsur-unsur ini dapat menentukan bentuk 






 Tokoh adalah pelaku cerita. Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya 
daripada “tokoh” dan “perwatakan” sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa 
tokoh cerita, bagaimana perwatakannya, dan bagaimana penempatan dan 
pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga memberikan gambaran yang jelas 
kepada pembaca (Nurgiyantoro, 2009:166). Tokoh cerita menempati posisi 
sebagai pembawa pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin 
disampaikan kepada pembaca. 
c) Latar  
 Elemen fiksi yang menunjukkan kepada kita di mana dan kapan kejadian-
kejadian dalam cerita berlangsung disebut setting “latar” (Sayuti, 2000:126). 
Secara garis besar, deskripsi latar fiksi dapat dikategorikan dalam tiga bagian, 
yakni latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. 
2) Sarana Cerita 
 Sarana cerita merupakan hal-hal yang dimanfaatkan oleh pengarang dalam 
memilih dan menata detail-detail cerita. Sarana dalam cerita meliputi judul, sudut 
pandang, dan gaya dan nada. 
a) Judul 
 Judul merupakan elemen lapisan luar suatu fiksi (Sayuti, 2000:147). Judul 
merupakam elemen yang paling mudah dikenali oleh pembaca. Judul suatu karya 
berkaitan errat dengan elemen-elemen yang membangun fiksi dari dalam. Dalam 
kaitan ini mungkin sekali judul mengacu pada tokoh, mengacu pada simbol cerita, 






b) Sudut Pandang 
 Sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat yang 
secara sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya 
(Nurgiyantoro, 2009:248). Segala sesuatu yang dikemukakan dalam karya fiksi 
memang milik pengarang, pandangan hidup dan tafsirannya terhadap kehidupan. 
Kesemuanya itu di dalam karya fiksi disalurkan lewat sudut pandang tokoh. 
c) Gaya dan Nada 
 Gaya merupakan cara pengungkapan seseorang yang khas bagi seorang 
pengarang (Sayuti, 2000:173). Gaya pengarang yang satu dengan yang lainnya 
pasti akan berbeda karena masing-masing pengarang selalu menyajikan hal-hal 
yang berkaitan erat dengan pribadinya dan kepekaan terhadap segala sesuatu yang 
ada di sekitarnya. Unsur yang membangun gaya seorang pengarang meliputi diksi, 
imajeri, dan sintaksis. 
 Nada merupakan sikap pengarang terhadap suatu masalah yang 
dikemukakan dan kepada pembaca. Dalam sebuah karya fiksi, nada merupakan 
ekspresi sikap pengarang. Nada berkaitan dengan intonasi, lagu dan tekanan 
kalimat, meski dalam bahasa tulis sekalipun. Orang yang membaca karya fiksi 
akan memberikan intonasi secara berbeda terhadap kalimat-kalimat yang terdapat 
dalam karya fiksi dengan ekspresi yang berbeda pula. 
3) Tema 
 Nurgiyantoro (2009:20) menyatakan bahwa “tema dapat dipandang 
sebagai dasar cerita, gasasan dasar, sebuah karya sastra”. Tema merupakan 
gagasan dasar (umum) cerita, dan cerita disusun dan dikembangkan berdasarkan 





mengembangkan cerita. Pengembangan cerita biasanya tidak sejalan dengan 
kerangka pikiran semula, karena ide cerita biasanya akan muncul dan 
berkembang. 
5.   Storyboard Technique 
a. Pengertian Storyboard Technique 
 
 Di dunia pendidikan modern ini, banyak sekali teknik pembelajaran yang 
ditawarkan oleh para pakar untuk digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas, teknik pembelajaran yang ditawarkan bermacam-macam menurut tujuan, 
bentuk, dan jenis pembelajaran yang hendak disampaikan. Salah satu teknik 
pembelajaran tersebut adalah storyboard technique. 
 Menurut Ahmad Rohani (2007:21), media gambar (storyboard) adalah 
sebagai media yang merupakan reproduksi bentuk asli dalam dimensi, yang 
berupa foto atau lukisan. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Arsyad Azhar 
(2006:91) bahwa bentuk visual bisa berupa gambar representasi seperti gambar, 
lukisan atau foto yang menunjukkan tampaknya suatu benda sehingga dapat 
memperlancar pemahaman terhadap informasi yang telah diyakinkan.  
Menurut Wiesendanger (2001:161), storyboard technique merupakan 
aktivitas sebelum menulis yang menekankan pada elaborasi (penjelasan yang 
detail) prediksi atau perkiraan, penumbuhan gagasan, dan pengurutan. Hal ini 
digunakan untuk memotivasi siswa untuk mengembangkan kemampuan diri 
dalam menulis yang diawali dengan membuat kerangka karangan yang berupa 





technique ini melibatkan membaca, menulis dan mengilustrasikan. Hal ini efektif 
karena memotivasi penulis dan pembaca pemula. 
b.   Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Storyboard 
Technique 
 Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan strategi 
ini menurut Wiesendanger (2001:165) adalah sebagai berikut (1) siswa membagi 
selembar kertas menjadi banyak (enam sampai delapan) bagian, (2) siswa mencari 
gagasan tentang ide-ide cerita dan menggambarkan peristiwa awal dan akhir pada 
bagian pertama dan terakhir dari kertas tersebut, (3) siswa mengisi bagian-bagian 
yang tersisa dalam urutan yang sesuai ketika mereka mengembangkan ide-ide 
cerita mereka, (4) siswa melakukan koreksi atas draf pertama mereka, (5) siswa 
mengembangkan gambar yang telah mereka buat menjadi sebuah paragraf dan 
membuat draf akhir, (6) siswa memajang hasil karya mereka di dalam kelas 
(dipublikasikan), dan (7) siswa dapat membagi cerita dengan siswa lain. 
Sebuah modifikasi dari storyboard technique adalah mintalah siswa untuk 
memotong setiap bagian cerita mereka dan tempelkan setiap bagiannya ke atas 
selembar kertas baru. Kemudian mereka mendisain sampul untuk depan buku-
buku mereka dan menyusunnya berdasarkan urutan-urutan yang mereka 
maksudkan. Buku ini bisa mereka banggakan dan bisa untuk dibaca semua orang. 
Storyboard technique ini bekerja secara efektif untuk penulis pemula, dan juga 
telah sangat sukses digunakan oleh siswa-siswa yang melakukan perbaikan nilai 






c.   Penerapan Storyboard Technique dalam Pembelajaran Menulis 
Cerpen 
Proses pembelajaran menulis cerpen membutuhkan ruang bagi siswa untuk 
melatih ketrampilan menulis. Kemampuan menulis cerpen dengan baik tidak 
begitu saja dimiliki oleh seseorang. Perlu adanya kesadaran untuk belajar dan juga 
bimbingan dari luar. Di sekolah, selain siswa berupaya untuk belajar menulis 
cerpen, guru ikut berperan dalam memberikan bimbingan kepada siswa. 
Storyboard technique dapat digunakan sebagai sebuah alternatif untuk 
memotivasi siswa untuk mengembangkan kemampuan diri dalam menulis cerpen 
khususnya. Hal ini dikarenakan storyboard technique ini diawali dengan membuat 
kerangka karangan yang berbentuk gambar. Setelah gambar tersebut jadi, 
kemudian dikembangkan menjadi bentuk paragraf. 
Langkah pembelajaran menulis cerpen dengan storyboard technique ini 
sebagai berikut. 
1) Guru meminta siswa membagi selembar kertas menjadi 6-8 bagian. 
2) Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dan menggambarkan peristiwa 
awal dan akhir pada bagian pertama dan terakhir dari kertas tersebut. 
3) Siswa mengisi bagian-bagian yang tersisa dalam urutan yang sesuai ketika 
mereka mengembangkan ide-ide cerita mereka. 
4) Siswa melakukan koreksi atas draf pertama mereka. 
5) Siswa mengembangkan gambar yang telah mereka buat menjadi sebuah 
paragraf dan membuat draf akhir. 
6) Siswa memajang hasil karya mereka di dalam kelas (dipublikasikan). 





Penggunaan storyboard technique dalam pembelajaran menulis cerpen 
pada dasarnya adalah memberi ruang atau tempat bagi siswa untuk 
mengembangkan ide melalui gambar yang mereka buat dan mengembangkannya 
ke dalam bentuk cerita. Guru dapat memberi berbagai macam alternatif 
pengembangan cerita gambar awal yang dibuat oleh siswa. 
6.  Evaluasi Menulis Cerita Pendek 
 Pada akhir pembelajaran guru mengadakan tes untuk melihat sampai 
sejauh mana kemampuan siswa dalam menangkap materi pembelajaran. Dengan 
mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan menulis cerpen siswa, guru dapat 
merancang kegiatan apa yang akan dilakukan berikutnya. Jika hasil tesnya tidak 
terlalu baik guru sudah mempunyai gambaran mengenai kegiatan apa yang akan 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen pada 
pembelajaran selanjutnya. Seperti yang diungkapkan Zainal Arifin (via 
Suriamiharja dkk.,1996:1) bahwa cara untuk mengukur kemampuan siswa adalah 
dengan tes. 
 Di dalam sebuah penilaian juga dibutuhkan kisi-kisi sebagai dasar acuan 
untuk memberikan skor. Kisi-kisi tersebut akan membantu ketika memberikan 
skor terhadap hasil evaluasi siswa. Penilaian dalam penulisan cerpen ini 
menggunakan skor terendah 2 pada masing-masing aspek. Aspek yang dinilai 
meliputi aspek alur atau plot, aspek penggambaran tokoh dan penokohan, aspek 
pendeskripsian latar, aspek penggunaan gaya bahasa, aspek penggunaan sudut 






B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian ini berjudul Keefektifan Penggunaan Storyboard Technique 
dalam Menulis Teks Cerita Pendek Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Tempel, 
Sleman. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain penelitian milik 
Tety Nur Fithriani (2014). Penelitian tersebut berjudul Keefektifan Strategi 
Wordless Picture Books dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas 
X SMA Negeri 1 Mlati, Sleman. Hasil perhitungan uji-t data posttest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol menghasilkan t hitung -4,116 dengan df 56 
diperoleh nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 
(p=0,000 < 0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan 
kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi wordless picture books dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran menulis cerpen mnggunakan strategi 
konvensional. Hasil uji-t data pretest dan posttest kelompok eksperimen 
menghasilkan t hitung sebesar -8,134 dengan df 28, dan nilai p sebesar 0,000. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa strategi wordless picture books efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Mlati, Sleman.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Tety Nur Fithriani ini relevan dengan 
penelitian ini karena sama-sama menggunakan strategi untuk meningkatkan 
kemampuan menulis cerpen. Selain itu, kedua penelitian ini juga memiliki 
persamaan yaitu merupakan penelitian eksperimen.  
 Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 





Melalui Teknik Papan Cerita (Storyboard) Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 
Minggir, Sleman, Yogyakarta (2013). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran menulis cerpen menggunakan teknik papan cerita dapat 
meningkatkan kualitas dan kuantitas pembelajaran menulis cerpen pada subjek 
tersebut. Peningkatan pembelajaran menulis siswa tampak pada kualitas proses 
pembelajaran yang ditunjukkan dengan keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, serta keantusiasan siswa dalam mengerjakan tugas menulis cerpen 
dengan menggunakan teknik papan cerita. Peningkatan secara kuantitas dapat 
dilihat dari jumlah siswa yang tuntas mencapai KKM. Jumlah siswa yang 
mencapai KKM pada pratindakan dan siklus I sebanyak 13 siswa atau sebesar 
43,3%. Pada siklus II siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 24 siswa 
atau sebesar 80%. Terjadi peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM sebesar 
36,7%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tindakan yang dilakukan 
berhasil. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Baharudin Adnan tersebut relevan dengan 
penelitian ini karena memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan strategi 
papan cerita atau strategi storyboard dalam pembelajan menulis cerpen. Selain 
persamaan tersebut, antara kedua penelitian ini juga memiliki perbedaan jenis 
penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Baharudin Adnan merupakan penelitian 
tindakan kelas yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, sedangkan 








C. Kerangka Pikir 
 Pembelajaran menulis seringkali dianggap sulit. Oleh sebab itu, guru harus 
memiliki banyak strategi agar pembelajaran menulis terasa lebih menyenangkan 
dan mudah dipahami. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah storyboard 
technique. Setelah diketahui seberapa efektif strategi ini diharapkan dapat 
diterapkan dalam pembelajaran menulis di sekolah. Pembelajaran menulis  yang 
diterapkan adalah menulis cerpen. Efektif atau tidaknya storyboard technique 
dalam pembelajaran menulis cerpen dapat dilihat dari hasil pengukuran berupa tes 
kemampuan menulis. Strategi ini dianggap efektif jika hasil pengukuran 
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil pengukuran kelompok 
kontrol. Hasil pengukuran tersebut juga harus menunjukkan hasil yang signifikan. 
D. Hipotesis 
 Berdasarkan kerangka teori di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
1) Ada perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara siswa yang 
diberi pembelajaran dengan storyboard technique dan tanpa strategi 
storyboard technique. 
2) Penggunaan strategi storyboard technique dalam pembelajaran menulis 














A. Desain Penelitian dan Paradigma Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen semu dengan alasan 
penelitian ini berusaha untuk mencari keefektifan suatu variabel terhadap variabel 
lainnya. Desain penelitian ini adalah pretest, posttest, dan group design (Arikunto, 
2010:125). Gambar desain dapat dilihat seperti di bawah ini. 
Tabel 1: Desain Penelitian Pretest, Posttest, dan Control Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen (E) O1 X O2 
Kontrol (K) O3 - O4 
 
Keterangan: 
 E : kelompok eksperimen 
 K : kelompok kontrol 
 O1 : pretest kelompok eksperimen 
 O2 : posttest kelompok eksperimen 
 O3 : pretest kelompok kontrol 
 O4 : posttest kelompok kontrol 
 
 Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan dengan 
storyboard technique, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak  
diberi perlakuan dengan storyboard technique. Pembelajaran yang dilakukan pada 
kelas kelompok kontrol dibiarkan alami seperti keseharian guru dalam mengajar.  
Paradigma merupakan gambaran mengenai hubungan antar variabel dalam 







a. Paradigma Kelompok Eksperimen 
 
 
 Gambar 1:  Bagan Paradigma Penelitian Kelompok Eksperimen 




 Gambar 2:  Bagan Paradigma Penelitian Kelompok Kontrol 
 Berdasarkan desain dan paradigma penelitian tersebut masing-masing 
kelompok dikenai pengukuran pretest dan posttest. Manipulasi eksperimen semu 
menggunakan storyboard technique pada kelompok eksperimen dan tanpa 
menggunakan storyboard technique pada kelompok kontrol. 
B. Variabel Penelitian 
 Kerlinger (via Arikunto, 2010:159) mendefinisikan bahwa variabel 
sebagai sebuah konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep jenis kelamin, insaf 
dalam konsep kesadaran. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel 
bebas (X) yang mempengaruhi atau variabel penyebab dan variabel terikat (Y) 
yaitu variabel akibat atau variabel terikat. Storyboard technique sebagai variabel 
bebas dan tingkat kemampuan menulis cerpen sebagai variabel terikat. 
1. Variabel bebas 
Menurut Bugin (via Nur Wulansari, 2010:35-36), variable bebas adalah 

















variabel bebas berada pada posisi yang lepas dari pengaruh variabel terikat. 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah storyboard technique. 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat adalah yang dipengaruhi oleh variabel bebas, Bugin (via Nur 
Wulansari, 2010:35-36). Variabel terikat pada penelitian ini adalah 
kemampuan menulis cerpen kelas VII SMP Negeri 3 Tempel, Sleman. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1) Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Tempel, Sleman dengan memilih 
kelas VII sebagai subjek penelitian. 
2) Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2016 sesuai dengan jadwal 
pembelajaran menulis cerpen di SMP Negeri 3 Tempel, Sleman. Berikut tabel 
waktu penelitian. 
Tabel 2:Waktu Penelitian 
No. Hari, Tanggal Kelas Kelompok Keterangan 
1 Rabu, 3 Februari 2016 VIIb Eksperimen Pretest VIIc Kontrol - 
2 Kamis, 4 Februari 2016 VIIc Kontrol - 
3 Jumat, 5 Februari 2016 VIIb Eksperimen Perlakuan 1 
4 Rabu, 10 Februari 2016 
VIIb Eksperimen Perlakuan 2 
VIIc Kontrol - 
5 Kamis, 11 Februari 2016 VIIc Kontrol - 
6 Jumat, 12 Februari 2016 VIIb Eksperimen Perlakuan 3 
7 Senin, 15 Februari 2016 
VIIc Kontrol - 







D. Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010:173). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Tempel, Sleman tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah tiga kelas meliputi kelas 
VII A, VII B, VII C. Pada SMP Negeri 3 Tempel, Sleman, pembagian kelas 
dilakukan secara rata, tidak ada kelas yang dianggapan lebih unggul dibandingkan 
kelas lainnya.  
 Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 
2010:174). Penarikan sampel harus dilakukan sedemikan rupa sehingga diperoleh 
sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat 
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Penelitian ini menggunakan 
teknik pengambilan sampel secara cluster random sampling terhadap seluruh 
kelas yang termasuk anggota populasi. Pengambilan sampel secara acak kelas 
sederhana dilakukan dengan cara diundi. Cara ini memungkinkan seluruh populasi 
memiliki kemungkinan yang sama untuk terpilih menjadi sampel dalam 
penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII C sebagai kelas kontrol 
dan kelas VII B sebagai kelas eksperimen. 
E. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Tahap Praeksperimen 
 Sebelum penelitian dilakukan pretest berupa tes kemampuan menulis 





dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen. 
Pretest dilakukan untuk menyamakan kemampuan awal yang dimiliki sampel. 
2. Tahap Eksperimen 
 Setelah pretest dilakukan pada kedua kelompok dan dianggap memiliki 
kemampuan yang sama, selanjutnya adalah pemberian perlakuan atau treatment 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis cerpen yang dimiliki siswa. 
Untuk kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan storyboard 
technique dalam pembelajaran menulis cerpen sedangkan untuk kelompok kontrol 
pembelajaran dilakukan tanpa pemberian perlakuan strategi storyboard technique. 
a. Kelompok Eksperimen 
Langkah-langkah pembelajaran menulis cerpen dengan Storyboard 
Technique adalah sebagai berikut. 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu menulis cerpen dengan 
storyboard technique. 
2) Guru memberikan contoh cerpen kepada siswa. 
3) Siswa diminta membaca dan mengamati contoh cerpen. 
4) Siswa berlatih menulis cerpen dengan storyboard technique. 
5) Siswa menulis cerpen berdasarkan tema yang telah ditentukan. 
6) Siswa melakukan peerediting. 
7) Siswa mengumpulkan hasil tulisan. Untuk memotivasi siswa guru 
memberitahukan bahwa hasil tulisan siswa akan dibukukan atau dipajang 
di majalah dinding kelas atau sekolah. 
8) Guru mengadakan evaluasi dan refleksi terhadap pembelajaran menulis 





b. Kelompok Kontrol 
  Langkah-langkah pembelajaran menulis cerpen tanpa storyboard 
technique adalah sebagai berikut. 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu menulis cerpen. 
2) Siswa diminta membaca dan mengamati contoh cerpen. 
3) Setelah mengamati contoh cerpen siswa mulai menulis cerpen. 
4) Siswa mengumpulkan hasil tulisan.  
5) Guru mengadakan evaluasi dan refleksi terhadap pembelajaran menulis 
cerpen. 
3. Tahap Pascaeksperimen 
 Setelah kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan atau treatment, 
langkah selanjutnya yaitu pemberian posttest. Pemberian posttest ini bertujuan 
untuk mengetahui ketercapaian peningkatan kemampuan menulis cerpen setelah 
diberi perlakuan. Tujuan lainnya yaitu untuk mengetahui apakah kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur dalam rangka 
pengumpulan data. Dalam dunia pendidikan, instrumen merupakan alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara tes atau nontes. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tes, yaitu tes menulis karena kegiatan 
menulis teks cerita pendek yang dilakukan siswa melibatkan keterampilan 





dalam menulis teks cerita pendek pada tahap awal (tes awal) dan tahap akhir (tes 
akhir). 
Model penilaian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penilaian 
analitis. Penilaian analitis adalah penilaian hasil karangan siswa berdasarkan 
kualitas komponen pendukungnya. Setiap siswa diberi skor dengan interval yang 
beragam dan skor keseluruhan diperoleh dengan menjumlahkan skor-skor setiap 
komponen. Dengan cara ini akan diperoleh informasi komponen apa yang skornya 
tinggi atau yang rendah, dan itu mencerminkan tingkat kompetensi siswa 
(Nurgiyantoro, 2010: 444). 
Dengan menggunakan model penilaian ini, akan diketahui komponen yang 
sudah dikuasai dan belum dikuasai oleh siswa sehingga dapat dijadikan acuan 
oleh guru dalam pembelajaran menulis selanjutnya. Untuk menilai hasil pekerjaan 
siswa digunakan rubrik penilaian berdasarkan pedoman penilaian siswa dalam 
“Buku Guru: Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas 
VII”. Menurut Mueller (via Nurgiyantoro, 2010: 313), rubrik merupakan sebuah 
skala penyekoran yang dipergunakan untuk menilai kinerja peserta didik untuk 
setiap kriteria terhadap tugas-tugas tertentu. Rubrik penilaian berorientasi pada 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Rubrik penilaian tersebut merupakan 








2. Uji Validitas Instrumen 
Validitas berkaitan dengan instrumen yang akan digunakan untuk 
penelitian dapat mengukur secara tepat atau tidak. Validitas adalah suatu ukuran 
yang  menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen yang 
digunakan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis, 
maka jenis validitas yang digunakan adalah validitas isi. 
Validasi instrumen dilakukan oleh Expert Judgment atau ahli yang 
menguasai bidang studi tersebut, yaitu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
SMP  Negeri 3 Tempel, Sleman. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, 
instrumen yang digunakan adalah instrumen yang terdapat dalam “Buku Guru: 
Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII” yang telah 
dimodifikasi. Instrumen tersebut kemudian dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing untuk kemudian dilakukan validasi kepada guru pelajaran bahasa 
Indonesia di SMP Negeri 3 Tempel, Sleman, yaitu bapak Karti Suwondo, 
sehingga instrumen tersebut dinyatakan valid dan siap digunakan. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode tes. Metode tes digunakan untuk memperoleh data skor siswa dari 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada penelitian ini terdapat dua 
macam data, yaitu data tes awal (kemampuan awal) dan tes akhir (kemampuan 
menulis teks cerita pendek setelah diberi perlakuan). 
Kemampuan awal siswa dilihat dari hasil tes awal yang dilakukan sebelum 
mendapatkan perlakuan. Pemberian tes awal tersebut digunakan untuk 





kontrol. Kemampuan akhir siswa dilihat hasil tes akhir yang dilakukan setelah 
mendapatkan perlakuan. Pemberian tes akhir dilakukan baik pada kelompok 
kontrol maupun pada kelompok eksperimen. Pemberian tes akhir mempunyai 
tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan storyboard 
technique dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Baik tes awal maupun 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 
cerpen antara kelompok yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan 
storyboard technique dan kelompok yang mendapat pembelajaran tanpa 
menggunakan storyboard technique dalam pembelajaran menulis cerpen di SMP 
Negeri 3 Tempel, Sleman. Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal 
dari hasil tes awal kemampuan menulis cerpen dan data skor tes akhir dari hasil 
tes akhir kemampuan menulis cerpen. Hasil penelitian dari kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut. 
a. Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang mendapatkan pembelajaran 
menulis cerpen tanpa menggunakan storyboard technique. Kemampuan awal 
menulis cerpen kelompok kontrol diuji menggunakan tes awal. Subjek pada tes 
awal kelompok kontrol berjumlah 28 siswa. Hasil tes awal kemampuan menulis 
cerpen kelompok kontrol yaitu, skor tertinggi yang dicapai sebesar 74 dan skor 
terendah sebesar 47. 
 Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 menunjukkan 
skor rerata yang dicapai oleh siswa kelompok kontrol pada saat tes awal sebesar 
55,42 dan skor tengah sebesar 53,00. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
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dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan menulis 
cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3: Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen 
Kelompok Kontrol 
No. Skor F f (%) Frekuensi Komulatif 
Frekuensi Komulatif 
(%) 
1. 47 1 3,6 1 3,6 
2. 48 1 3,6 2 7,2 
3. 49 2 7,2 4 14,3 
4. 50 3 10,7 7 25 
5. 51 2 7,2 9 32,1 
6. 52 2 7,2 11 39,3 
7. 53 4 14,3 15 53,6 
8. 54 2 7,2 17 60,7 
9. 57 1 3,6 18 64,3 
10. 59 3 10,7 21 75 
11. 60 2 7,2 23 82,1 
12. 61 1 3,6 24 85,7 
13. 62 1 3,6 25 89,3 
14. 66 2 7,2 27 96,4 
15. 74 1 3,6 28 100 
 
Berdasarkan data tersebut, frekuensi skor tes awal kelompok kontrol 
terbanyak pada nilai 53 dengan jumlah 4 siswa (14,3%). Pada tes awal 
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol masih rendah. Berikut histogram 





Gambar3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan 
Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol 
 
Kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis teks cerita 
pendek kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4:  Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kemampuan 
                Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 




1. Rendah <56 17 60,714 17 60,714 
2. Sedang 56 s.d 65 8 28,571 25 89,285 
3. Tinggi >65 3 10,714 28 100 
 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui 17 siswa memiliki 
kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis cerpen kelompok 
kontrol berkategori rendah. Tahap awal pengambilan tes kemampuan menulis 
cerpen pada kelompok kontrol, sebagian siswa belum terlalu memahami tentang 
pembelajaran menulis cerpen. 
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b. Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapatkan 
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan storyboard technique. 
Kemampuan awal menulis cerpen kelompok eksperimen diuji menggunakan tes 
awal. Subjek pada tes awal kelompok eksperimen berjumlah 28 siswa. Hasil tes 
awal kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen yaitu, skor tertinggi yang 
dicapai sebesar 69 dan skor terendah sebesar 42. 
Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 menunjukkan 
skor rerata yang dicapai oleh siswa kelompok eksperimen pada saat tes awal 
sebesar 55,17 dan skor tengah sebesar 54,50. Hasil perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan 










Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen 
Kelompok Eksperimen 
No. Skor f f (%) Frekuensi Komulatif 
Frekuensi Komulatif 
(%) 
1. 42 1 3,6 1 3,6 
2. 43 1 3,6 2 7,2 
3. 46 2 7,2 4 14,3 
4. 48 1 3,6 5 17,9 
5. 50 1 3,6 6 21,4 
6. 51 1 3,6 7 25 
7. 52 2 7,2 9 32,1 
8. 53 3 10,7 12 42,9 
9. 54 2 7,2 14 50 
10. 55 2 7,2 16 57,1 
11. 57 1 3,6 17 60,7 
12. 58 1 3,6 18 64,3 
13. 59 1 3,6 19 67,9 
14. 61 5 17,9 24 85,7 
15. 62 2 7,2 26 92,9 
16. 66 1 3,6 27 96,4 
17. 69 1 3,6 28 100 
 
Berdasarkan data tersebut, frekuensi skor tes awal kelompok eksperimen 
terbanyak pada nilai 61 dengan jumlah 5 siswa (17,9%). Pada tes awal 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen masih rendah. Berikut 





Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis teks cerita 
pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kemampuan 
    Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 




1. Rendah <51 6 21,428 6 21,428 
2. Sedang 51 s.d 60 13 46,428 19 67,857 
3. Tinggi >60 9 32,142 28 100 
 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui 6 siswa memiliki 
kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen berkategori rendah. Tahap awal pengambilan tes kemampuan menulis 
teks cerita pendek pada kelompok eksperimen, sebagian siswa belum terlalu 
memahami tentang pembelajaran menulis cerpen. 
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c.  Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 Pelaksanaan tes akhir kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol 
dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan menulis cerpen 
setelah dilakukan perlakuan. Subjek pada tes akhir kelompok kontrol berjumlah 
28 siswa. Hasil tes akhir kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol yaitu, 
skor tertinggi yang dicapai sebesar 82 dan skor terendah sebesar 50. 
 Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 menunjukkan 
skor rerata yang dicapai oleh siswa kelompok kontrol pada saat tes akhir sebesar 
64.00 dan skor tengah sebesar 64.00. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan menulis 












Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen 
Kelompok Kontrol  
No. Skor F f (%) Frekuensi Komulatif 
Frekuensi Komulatif 
(%) 
1. 50 1 3,6 1 3,6 
2. 54 2 7,2 3 10,7 
3. 57 1 3,6 4 14,3 
4. 58 1 3,6 5 17,9 
5. 59 1 3,6 6 21,4 
6. 60 2 7,2 8 28,6 
7. 61 1 3,6 9 32,1 
8. 62 1 3,6 10 35,7 
9. 63 3 10,7 13 46,4 
10. 64 2 7,2 15 53,6 
11. 65 2 7,2 17 60,7 
12. 66 3 10,7 20 71,4 
13. 68 2 7,2 22 78,6 
14. 69 2 7,2 24 85,7 
15. 71 1 3,6 25 89,3 
16. 72 1 3,6 26 92,9 
17. 73 1 3,6 27 96,4 
18.  82 1 3,6 28 100 
 
Berdasarkan data tersebut frekuensi skor tes akhir kelompok kontrol 
terbanyak pada skor 63 dan 66 dengan jumlah 3 siswa (10,7%). Pada tes akhir 
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol mengalami peningkatan. Berikut 





Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis teks cerita 
pendek kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8:  Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 




1. Rendah <61 8 28,57 8 28,57 
2. Sedang 61 s.d 71 17 60,71 25 89,28 
3. Tinggi >71 3 10,71 28 100,00 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 21 siswa dari kelompok 
kontrol memiliki kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis 
teks cerita pendek berkategori sedang-tinggi. Tahap akhir pengambilan tes 
kemampuan menulis teks cerita pendek pada kelompok kontrol, sebagian besar 
siswa sudah memahami tentang pembelajaran menulis cerpen. 
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d. Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
 Pelaksanaan tes akhir kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen 
dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan menulis cerpen 
setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan storyboard technique. Subjek 
pada tes akhir kelompok eksperimen berjumlah 28 siswa. Hasil tes akhir 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen yaitu, skor tertinggi yang 
dicapai sebesar 75 dan skor terendah sebesar 59. 
Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 menunjukkan 
skor rerata yang dicapai oleh siswa kelompok eksperimen pada saat tes akhir 
sebesar 69,35 dan skor tengah sebesar 70,00. Hasil perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan 
menulis cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen 
Kelompok Eksperimen 
No. Skor F f (%) Frekuensi Komulatif 
Frekuensi Komulatif 
(%) 
1. 59 1 3,6 1 3,6 
2. 61 1 3,6 2 7,2 
3. 63 2 7,2 4 14,3 
4. 64 1 3,6 5 17,9 
5. 67 3 10,7 8 28,6 
6. 68 3 10,7 11 39,3 
7. 69 1 3,6 12 42,9 
8. 70 3 10,7 15 53,6 
9. 71 3 10,7 18 64,3 
10. 72 2 7,2 20 71,4 
11. 73 3 10,7 23 82,1 
12. 74 3 10,7 26 92,9 




Berdasarkan data tersebut frekuensi skor tes akhir kelompok eksperimen 
terbanyak pada nilai 67, 68, 70, 71, 73, dan 74 dengan jumlah 3 siswa (10,7%). 
Pada tes akhir kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan. Berikut histogram distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan 
menulis cerpen kelompok eksperimen. 
 
Gambar6: Histogram  Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis teks cerita 
pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 10: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 




1. Rendah <67 5 17,85 5 17,85 
2. Sedang 67 s.d 70 10 35,71 15 53,57 
3. Tinggi >70 13 46,42 28 100 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 13 siswa dari kelompok 
eksperimen memiliki kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan 
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menulis teks cerita pendek berkategori tinggi. Tahap akhir pengambilan tes 
kemampuan menulis teks cerita pendek pada kelompok eksperimen, sebagian 
besar siswa sudah memahami tentang pembelajaran menulis cerpen. 
e. Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Perbandingan skor tertinggi, skor terendah, mean, median dan std. Deviation 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol baik pada saat tes awal maupun tes 
akhir kemampuan menulis, disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 11: Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Data N Skor Tertinggi 
Skor 
Terendah Mean Median 
Std. 
Deviation 
Tes awal kelompok 
kontrol 28 74 47 55,42 55,42 6,42 
Tes awal kelompok 
eksperimen 28 69 42 55,17 55,17 6,72 
Tes akhir 




28 75 59 69,35 69,35 4,30 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui skor tes awal dan tes akhir 
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrolmaupun kelompok eksperimen. 
Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis cerpen. Peningkatan yang 
terjadi pada kelompok eksperimen lebih signifikan setelah mendapatkan 
pembelajaran menggunakan storyboard technique. Data selanjutnya pada 
lampiran 4 halaman 78. 
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2. Uji Prasyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
 Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap nilai kemampuan 
menulis cerpen awal dan nilai kemampuan menulis cerpen akhir, baik terhadap 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Hasil uji normalitas data 
menggunakan program komputer SPSS versi 16.0 ditampilkan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 12: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kemampuan 
Menulis Cerpen 
No. Data Asymp. Sig (2 - tailed) Keterangan 
1 Tes awal kelompok kontrol 0,236 
Asymp. Sig (2 - tailed)> 
0,05 = normal 
2 Tes akhir kelompok kontrol 0,963 
Asymp. Sig (2 - tailed)> 
0,05 = normal 
3 Tes awal kelompok ekperimen 0,747 
Asymp. Sig (2 - tailed)> 
0,05 = normal 
4 Tes akhir kelompok eksperimen 0,724 
Asymp. Sig (2 - tailed)> 
0,05 = normal 
 
 Hasil penghitungan SPSS 16.0 menunjukkan bahwa sebaran data dalam 
penelitian ini normal. Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data tes awal dan 
tes akhir kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen dapat diketahui berdistribusi normal. Syarat agar varians dapat 
dinyatakan normal apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05. Jadi, data 





b. Uji Homogenitas Varian 
 Uji homogenitas varians dilakukan setelah uji normalitas sebaran data. 
Hasil penghitungan data menggunakan program komputer SPSS versi 16.0 
menunjukkan varians yang homogen. Syarat agar varians dapat dinyatakan 
homogen apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05. 
Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Kemampuan 
Menulis Cerpen 
No. Data Levene Stastitic Db p Keterangan 
1 Tes awal 0,034 54 0,854 Sig. 0,854 > 0,05 = homogeny 
2 Tes akhir 2,222 54 0,142 Sig. 0,142 > 0,05 = homogeny 
 
Berdasarkan hasil penghitungan uji homogenitas varians tes awal dan tes 
akhir kemampuan menulis cerpen menggunakan program komputer SPSS versi 
16.0 menunjukkan bahwa kedua data tersebut mempunyai varians yang homogen. 
Data tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis. Data selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 7 halaman 89. 
3. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “tidak terdapat perbedaan 
kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan storyboard technique dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan storyboard technique di SMP Negeri 
3 Tempel, Sleman”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis nol (H0). 
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Dalam penghitungan atau pengujian, H0 harus diubah menjadi Ha 
(hipotesis kerja) yang menjadi “terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen 
yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
storyboard technique dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan storyboard technique di SMP Negeri 3 Tempel, Sleman. 
Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. 
Syarat data bersifat signifikan apabila lebih kecil dari 0,05. Data selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 90. 
1) Uji-t Tes Awal Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 Uji-t data tes awal kemampuan menulis cerpen  antara kelompok kontrol 
dan eksperimen dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelompok 
tersebut, apakah  terdapat  perbedaan  kemampuan  menulis  cerpen  atau  tidak.  
Berikut adalah hasil perbandingan skor tes awal kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, uji-t data tes awal kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol dan 
eksperimen. 
Tabel 14: Perbandingan Data Statistik Tes Awal Kemampuan Menulis 
Cerpen Kelompok Kontrol dan Eksperimen  
Data N Skor Tertinggi 
Skor 















Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji-t Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Data thitung ttabel db 
Sig. (2-
tailed) Keterangan 




0,142 2,005 54 0,887 Tidak Signifikan 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui besar thitung 0,142, ttabel 2,005, 
dan db 54. Diperoleh thitung (0,142) <ttabel (2,005) dan nilai sig. (2-tailed) (0,887) > 
0,05. Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan 
menulis cerpen yang signifikan dalam kelompok kontrol dan eksperimen. Dengan 
kata lain keadaan awal kedua kelompok tersebut sama. Data selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 8 halaman 91. 
2) Uji-t Tes Akhir Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 Uji-t data tes akhir kemampuan menulis cerpen antara kelompok kontrol 
dan eksperimen dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir kedua kelompok 
tersebut setelah mendapat perlakuan, apakah terdapat perbedaan kemampuan 
menulis cerpenatau tidak. Berikut adalah hasil perbandingan nilai tes akhir 
kelompok kontrol dan eksperimen, uji-t data tes akhir kemampuan menulis cerpen 





Tabel 16: Perbandingan Data Statistik Tes Akhir Kemampuan Menulis 
Cerpen Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 
Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Data thitung ttabel db 
Sig. (2-
tailed) Keterangan 




3,606 2,005 54 0,001 Signifikan 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui besar thitung 3,606, ttabel 2,005, 
dandb 54. Diperoleh thitung (3,606) > ttabel (2,005) dan nilai sig. (2-tailed) (0,001) < 
0,05. Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen 
dengan menggunakan storyboard technique dan kelompok kontrol yang 
mendapatkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan storyboard 
technique. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 92. 
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pembelajaran cerpen dengan 
strategi pembelajaran storyboard technique lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran yang tidak menggunakan strategi pada siswa kelas VII  SMP Negeri 
3 Tempel, Sleman. Hasil analisis data untuk pengujian hipotesis kedua diperoleh 
Data N Skor Tertinggi 
Skor 








28 75 59 69,35 70,00 4,30 
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dari hasil penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 
versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila p lebih kecil dari 0,05. 
Penggunaan Gain Score juga dilakukan untuk membuktikan analisis data untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan storyboard technique dalam pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas VII  SMP Negeri 3 Tempel, Sleman. Penggunaan 
storyboard technique pada kelompok eksperimen dikatakan efektif apabila rerata 
gain ternormalisasi kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan rerata gain 
ternormalisasi kelompok kontrol. 
1) Uji-t Tes Awal dan Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Kontrol 
 
Uji-t data tes awal dan akhir kelompok kemampuan menulis cerpen kelompok 
kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan awal dan 
kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan 
menulis cerpen atau tidak. Berikut adalah tabel hasil perbandingan nilai tes awal 
dan tes akhir kelompok kontrol, uji-t perhitungan menggunakan program SPSS. 
Tabel 18: Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir 




Data N Skor Tertinggi 
Skor 




kelompok kontrol 28 74 47 55,42 53,00 6,42 
Tes akhir 
kelompok kontrol 28 82 50 64,00 64,00 6,58 
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Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
Data thitung db P Keterangan 
Tes Awal dan Akhir 
Kelompok kontrol 10,115 27 0,000 P<0,05 = signifikan 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil penghitungan uji-t pada tes 
awal dan tes akhir kelompok kontrol diperoleh thitung (th) 10.115 dengan df 27 dan 
diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000< 
0,05). Berdasarkan tabel di atas nilai rerata tes awal kelompok kontrol sebesar 
55,42 dan nilai rerata tes akhir kelompok kontrol sebesar 64.00 yang berarti 
terjadi peningkatan nilai kemampuan menulis cerpen sebesar 8,58. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 90. 
2) Uji-t Tes Awal dan Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen 
 
Uji-t data tes awal dan akhir kelompok kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan awal dan 
kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan 
menulis cerpen atau tidak. Berikut adalah tabel hasil perbandingan nilai tes awal 








Tabel 20: Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
Data thitung db P Keterangan 
Tes Awal dan Akhir 
Kelompok eksperimen 13,171 27 0,000 P<0,05 = signifikan 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil penghitungan uji-t pada tes 
awal dan tes akhir kelompok eksperimen diperoleh thitung (th) adalah 13.171 
dengan df 27 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 
(0,000<0,05) menyatakan pembelajaran di kelas eksperimen efektif. Berdasarkan 
tabel di atas nilai rerata tes awal kelompok eksperimen sebesar 55,17 dan nilai 
rerata tes akhir kelompok eksperimen sebesar 69,35 yang berarti terjadi 
peningkatan nilai kemampuan menulis cerpen sebesar 14,18. Data selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 90. 
Tabel 22: Rangkuman Hasil Penghitungan gain score 
Data G Keterangan 
Tes awal-tes akhir kelompok kontrol  0.19200633 Gain eksperimen> gain 
kontrol = lebih efektif Tes awal-tes akhir kelompok eksperimen  0.30858758 
 
Data N Skor Tertinggi 
Skor 










28 75 59 69,35 70,00 4,30 
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 Berdasarkan tabel di atas gain score kelompok eksperimen lebih besar 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dengan demikian, hasil penghitungan 
gain score menunjukkan bahwa storyboard technique efektif dalam pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tempel, Sleman. 
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data dengan menggunakan 
uji-t, maka dapat diketahui hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut. 
1) Hipotesis Pertama 
Ho: hipotesis nihil. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 
menulis cerpen antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi storyboard technique dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi storyboard technique di SMP 
Negeri 3 Tempel, Sleman, ditolak. 
Ha: hipotesis alernatif. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 
menulis cerpen antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi storyboard technique dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi storyboard technique di SMP 






2)  Hipotesis Kedua 
Ho: Hipotesis nihil. Storyboard Technique tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tempel, 
Sleman, ditolak. 
Ha: hipotesis alternatif. Storyboard technique efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tempel, 
Sleman, diterima. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Tempel, Sleman, dengan 
mengambil populasi kelas VII. Kelas VII terdiri dari empat kelas dan diambil dua 
kelas sebagai sampel dengan teknik sampel kelompok (cluster sample), yaitu 
kelas VIIB dan kelas VIIC yang dilakukan secara acak. Kelas VIIB ditetapkan 
sebagai kelompok kontrol. Sementara itu, kelas VIIC sebagai kelas eksperimen 
yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan storyboard technique. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan storyboard technique dalam 
pembelajaran menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Tempel, Sleman. Berikut pembahasan dari hasil penelitian. 
1. Deskripsi Kondisi Awal (Tes Awal) Kemampuan Menulis Teks Cerita 
Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 Kondisi awal kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan 
melakukan tes awal kemampuan menulis teks cerita pendek. Tes awal dilakukan 
sebelum pembelajaran materi teks cerita pendek dimulai. Pada kegiatan tes awal, 
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kedua kelompok diminta untuk menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman 
pribadi. Pada tahap awal ini, siswa belum dapat mengembangkan isi cerita dan 
kurang memahami unsur-unsur pembangun dalam sebuah cerita pendek. Cerita 
pendek yang dituliskan siswa memiliki tema bebas, sebagian besar hanya 
menuliskan peristiwa yang pernah dialami. 
Hasil menulis teks cerita pendek berdasarkan pengalaman pribadi kedua 
kelompok ini dikatakan rendah karena siswa hanya menuliskan tentang 
pengalaman yang pernah dialaminya saja, konflik serta unsur-unsur yang ada 
dalam cerita pendek belum dimunculkan. Gagasan yang diungkapkan kurang 
lancar dan kurang terorganisasi dengan baik. Penulisan ejaan yang digunakan dan 
penataan paragraf juga masih banyak yang kurang tepat. 
Kemampuan menulis cerpen siswa yang cenderung rendah ini disebabkan 
karena siswa belum terlalu memahami unsur-unsur, struktur dan ciri-ciri yang 
terdapat dalam tulisan cerpen. Selain itu, kendala yang dialami siswa adalah 
penyusunan struktur cerpen. Sebagian besar siswa kesulitan dalam menggali ide-
ide yang mereka miliki dan siswa kurang dapat menyusunnya ke dalam bentuk 
tulisan cerpen. 
2. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen antara Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
Hasil tes awal kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat 
kemampuan menulis cerpen antara kedua kelompok tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berada pada 
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taraf yang sama. Berdasarkan hasil penghitungan uji homogenitas varians tes awal 
dan tes akhir kemampuan menulis cerpen menggunakan program komputer SPSS 
versi 16.0 menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut mempunyai varians 
yang homogen. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok berada pada 
kemampuan yang sama. Setelah kedua kelompok dinyatakan pada taraf yang 
sama, masing-masing kelompok diberi perlakuan. 
Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan storyboard technique. Guru menjelaskan materi tentang menulis 
cerpen. Pada pembelajaran kelompok eksperimen, siswa diminta berkelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Setelah kelompok terbentuk, guru 
memberikan beberapa macam gambar yang berhubungan dengan macam-macam 
tema dalam kehidupan sehari-hari. Setiap anggota kelompok mengamati beberapa 
macam gambar tersebut dan membuat catatan individu dari gambar yang 
diberikan oleh guru. Selanjutnya siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk 
membahas ide-ide yang dicatat. Tahap terakhir guru membagikan lembar kerja 
pada siswa dan siswa diminta untuk mengembangkan ide-ide mereka dalam 
bentuk teks cerita pendek. Siswa kelompok eksperimen dapat lebih menentukan 
permasalahan yang dipilih dan menentukan penyelesaian yang akan mereka 
gunakan dalam menulis cerpen. 
Pada kelompok kontrol, siswa mendapatkan pembelajaran menulis cerpen 
dengan metode ceramah. Guru menjelaskan materi tentang cerpen. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum 
jelas. Setelah guru menjelaskan, guru memberikan sebuah tema kepada siswa 
56 
 
untuk dibahas bersama. Siswa mengungkapkan pendapatnya secara lisan, guru 
dan siswa lain menanggapi. Selanjutnya, secara individu siswa menulis cerpen. 
Tema-tema yang digunakan dalam pembelajaran kelompok kontrol tidak 
ditentukan, siswa bebas untuk memilih tema apa yang akan mereka angkat ke 
dalam sebuah cerita pendek. Pembelajaran menulis cerpen pada kelompok kontrol 
kurang fokus. Siswa memikirkan sendiri-sendiri permasalahan dan penyelesaian 
apa yang akan mereka gunakan tanpa ada pertimbangan yang mendalam. 
Langkah terakhir setelah kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan 
dan kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran, kedua kelompok tersebut 
diberikan tes akhir kemampuan menulis cerpen. Siswa diminta untuk menulis 
cerpen secara individu. Tema yang digunakan untuk tes akhir tidak ditentukan. 
Pemberian tes akhir kemampuan menulis cerpen dimaksudkan untuk melihat 
pencapaian peningkatan kemampuan menulis cerpen setelah diberikan perlakuan. 
Selain itu, pemberian tes akhir menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dimaksudkan untuk membandingkan nilai yang dicapai siswa 
pada saat tes awal sampai tes akhir, apakah kemampuan menulis cerpen 
meningkat, sama atau menurun pada saat tes akhir. Perbedaan kemampuan 
menulis cerpen antara kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran 
menulis cerpen menggunakan storyboard technique dan kelompok kontrol yang 
mendapatkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan storyboard 
technique diuji dengan rumus uji–t. 
Kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan storyboard 
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technique. Kelompok kontrol yang menggunakan metode ceramah mengalami 
peningkatan yang lebih kecil. Nilai rerata tes awal kelompok eksperimen sebesar 
55,17 dan nilai rerata tes akhir kelompok eksperimen sebesar 69,35 yang berarti 
terjadi peningkatan nilai kemampuan menulis cerpen sebesar 14,18. Nilai rerata 
tes awal kelompok kontrol sebesar 55,42 dan nilai rerata tes akhir kelompok 
kontrol sebesar 64.00 yang berarti terjadi peningkatan nilai kemampuan menulis 
cerpen sebesar 8,58. Hal tersebut menandakan bahwa kemampuan menulis cerpen 
siswa kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar atau lebih 
signifikan daripada kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama mengalami 
peningkatan rata-rata nilai pada saat tes akhir. Tingkat signifikansi dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dapat diketahui melalui pengujian gain score. 
Berdasarkan hasil pengujian gain score dapat diketahui bahwa gain score 
kelompok eksperimen sebesar 0.30858758 dan gain score kelompok kontrol 
sebesar 0.19200633. Hal tersebut menunjukkan bahwa gain score kelompok 
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan gain score kelompok kontrol. 
Dengan demikian, hasil penghitungan gain score menunjukkan bahwa kelompok 
eksperimen memiliki tingkat signifikansi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok konrol. 
Uji–t antara nilai tes akhir kelompok eksperimen menunjukkan thitung (th) 
adalah 3.606 dengan db 54 diperoleh nilai p sebesar 0,001. Nilai p lebih kecil dari 
0,05 (p<0,05). Hal tersebut berarti hasil uji–t menunjukkan terdapat perbedaan 
yang signifikan kemampuan menulis cerpen siswa kelompok eksperimen yang 
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mendapat pembelajaran menulis cerpen menggunakan storyboard technique dan 
kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran menulis cerpen tanpa 
menggunakan storyboard technique. 
Berdasarkan pengamatan proses menulis cerpen yang dilakukan selama 
pembelajaran berlangsung, dapat dikatakan baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol mengalami peningkatan. Peningkatan kemampuan siswa dalam 
menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada 










Gambar 7: Hasil Kerja Siswa dalam Tes Awal Kelompok Kontrol 
Berdasarkan hasil kerja tes awal siswa kelompok kontrol di atas dapat 
diketahui bahwa pada isi, siswa mendapatkan nilai 20 dengan kategori sangat 
cukup. Penguasaan permasalahan terbatas, substansi kurang, dan pengembangan 
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topik tidak memadai. Organisasi  dalam hasil kerja siswa di atas mendapatkan 
nilai 12 dengan kategori cukup. Organisasi teks cerita pendek tidak lancar, 
gagasan kacau atau tidak terkait, urutan dan pengembangan kurang logis. 
Kosakata yang digunakan mendapatkan nilai 12 dengan kategori cukup. Subjek 
penelitian belum menguasai kosakata, penguasaan kata terbatas, sering terjadi 
kesalahan bentuk, pilihan dan penggunaan kosakata/ungkapan, makna 
membingungkan atau tidak jelas. Susunan kalimat pada hasil kerja di atas 
mendapatkan nilai 14 dengan kategori cukup. Subjek penelitian menggunakan 
struktur kalimat dengan kontruksi yang sederhana tetapi efektif, terdapat sedikit 
kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi, kata,artikel, preporsisi dan 
pronomina). 
Berdasarkan mekaniknya, hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 6 
dengan kategori cukup-baik yaitu kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda 
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetai tidak mengaburkan 
makna. Total nilai yang diperoleh siswa sebesar 64. Berdasarkan kategori 
kecenderungan perolehan nilai tes awal menulis cerpen kelompok kontrol 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen berkategori sedang. 










Gambar 8: Hasil Kerja Siswa dalam Tes Akhir Kelompok Kontrol 
Berdasarkan hasil kerja tes akhir siswa kelompok kontrol di atas dapat 
diketahui bahwa pada isi, siswa mendapatkan nilai 22 dengan kategori cukup. 
Cukup menguasai permasalahan, relevan dengan topik tetapi kurang terperinci. 
Organisasi dalam hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 13 dengan kategori 
cukup. Urutan struktur teks cerita pendek tidak tertata dengan baik, urutan dan 
pengembangan kurang logis. Kosakata yang digunakan mendapatkan nilai 13 
dengan kategori cukup. Subjek penelitian menguasai kosakata namun terbatas, 
sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata. Penggunaan 
bahasa dan susunan kalimat pada hasil kerja di atas mendapatkan nilai 17 dengan 
kategori baik. Subjek penelitian menggunakan struktur kalimat dengan kontruksi 
sederhana namun efektif, terjadi sedikit kesalahan penggunaan bahasa tetapi 
makna cukup jelas. Berdasarkan mekaniknya, hasil kerja siswa di atas 
mendapatkan nilai 6 dengan kategori cukup baik. Kadang-kadang terjadi 
kesalahan ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf kapital. 
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Total nilai yang diperoleh siswa sebesar 71. Berdasarkan kategori 
kecenderungan perolehan nilai tes akhir menulis cerpen kelompok kontrol 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen berkategori sedang. 
Nilai dinyatakan berkategori sedang apabila memiliki interval 65 s.d 71. 
Gambar 9: Hasil Kerja Siswa dalam Tes Awal Kelompok Eksperimen 
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Berdasarkan hasil kerja tes awal siswa kelompok eksperimen di atas dapat 
diketahui bahwa pada isi, siswa mendapatkan nilai 14 dengan kategori sangat 
kurang. Tidak menguasai permasalahan, tidak ada substansi, tidak relevan. 
Organisasi dalam hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 9 dengan kategori 
kurang. Organisasi teks cerita pendek tidak komunikatif, tidak terorganisasi dan 
tidak layak nilai. Kosakata yang digunakan mendapatkan nilai 10 dengan kategori 
sedang. Subjek penelitian belum menguasai kosakata, penguasaan kata terbatas, 
sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan dan penggunaan kosakata/ungkapan, 
makna membingungkan atau tidak jelas. Susunan kalimat pada hasil kerja di atas 
mendapatkan nilai 9 dengan kategori kurang. Subjek penelitian menggunakan 
struktur kalimat dengan kontruksi yang tidak komunikatif dan terdapat banyak 
kesalahan pada tata kalimat yang digunakan. 
Berdasarkan mekaniknya, hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 4 
dengan kategori sedang-cukup yaitu sering terjadi salah ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tulisan tangan tidak begitu jelas 
dan makna membingungkan. Total nilai yang diperoleh siswa sebesar 46. 
Berdasarkan kategori kecenderungan perolehan nilai tes awal menulis cerpen 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen berkategori rendah. Nilai dinyatakan berkategori rendah apabila memiliki 






















































































Gambar 10: Hasil Kerja Siswa dalam Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan hasil kerja tes akhir siswa kelompok eksperimen di atas 
dapatdiketahui bahwa pada isi, siswa mendapatkan nilai 26 dengan kategoribaik. 
Cukup menguasai permasalahan, relevan dengan topik tetapi kurang terperinci. 
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Organisasi dalam hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 16 dengan kategori 
baik. Urutan struktur teks cerita pendek tertata dengan urut dan cukup jelas, ide 
utama ternyatakan, namun kurang lancar dan teroganisasi. Kosakata yang 
digunakan mendapatkan nilai 13 dengan kategori cukup. Subjek penelitian 
menguasai kosakata namun terbatas, sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan 
penggunaan kosakata. Penggunaan bahasa dan susunan kalimat pada hasil kerja di 
atas mendapatkan nilai 14 dengan kategori cukup. Subjek penelitian 
menggunakan struktur kalimat dengan kontruksi sederhana namun efektif, tetapi 
terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa. Berdasarkan mekaniknya, hasil 
kerja siswa di atas mendapatkan nilai 6 dengan kategori cukup-baik. Kadang-
kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf kapital. 
Total nilai yang diperoleh siswa sebesar 75. Berdasarkan kategori 
kecenderungan perolehan nilai tes akhir menulis cerpen kelompok eksperimen 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen berkategori tinggi. 
Nilai dinyatakan berkategori tinggi apabila memiliki interval > 70. 
3. Tingkat Keefektifan Penggunaan Storyboard Technique dalam 
Pembelajaran Menulis Cerpen 
Keefektifan penggunaan storyboard technique dalam pembelajaran menulis 
teks cerita pendek pada kelompok eksperimen dapat dilihat dari kenaikan rata-rata 
skor dari tes awal ke tes akhir dan hasil analisis uji-t. Storyboard technique 
membantu siswa dalam menulis teks cerita pendek terutama bagi siswa yang 
kesulitan dalam mengembangkan alur cerita. Kegiatan menggambar dapat 
membantu siswa dalam menggali ide-ide kemudian mengurutkannya berdasarkan 
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urutan yang sesuai. Hal tersebut berguna bagi siswa dalam membangun alur 
cerita. Melalui gambar siswa akan mampu mengembangkan isi cerita. Dengan 
gambar yang dibuat sendiri oleh siswa dapat membantu memudahkan siswa dalam 
mengembangkan gambar tersebut menjadi cerita pendek. 
Keefektifan storyboard technique dalam pembelajaran menulis teks cerita 
pendek pada kelompok eksperimen dalam penelitian ini diketahui dengan 
penghitungan gain score (g). Hasil penghitungan g pada kelompok eksperimen 
sebesar 0.30858758 sedangkan pada kelompok kontrol nilai g sebesar 
0.19200633. Hasil penghitungan gain score tersebut menunjukkan nilai g pada 
kelompok eksperimen lebih besar daripada nilai g pada kelompok kontrol, 
sehingga menunjukkan bahwa storyboard technique efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
Secara keseluruhan, kemampuan siswa kelompok eksperimen yang 
menggunakan storyboard technique dalam pembelajaran menulis cerpen 
meningkat lebih signifikan dibanding kelompok kontrol. Hal tersebut dapat dilihat 
pada tahap awal kemampuan menulis cerpen siswa kelas eksperimen yang 
memiliki skor terendah 42 dan skor tertinggi 69 dengan mean sebesar 55,17. 
Setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan storyboard technique, skor 






C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak sepenuhnya sempurna, sehingga masih memiliki 
keterbatasan. Keterbatasan tersebut sebagai berikut. 
Pertama, penelitian terbatas pada pembelajaran menulis teks cerita pendek 
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tempel, Sleman. Oleh karena itu, penelitian ini 
belum tentu efektif digunakan pada pembelajaran menulis teks cerita pendek di 
sekolah lain. 
Kedua, siswa lama-lama merasa jenuh karena pada setiap perlakuan diharuskan 
untuk menulis cerita pendek. Banyak siswa yang mengeluh saat diminta untuk 
menulis teks cerita pendek karena sebagian besar siswa merasa bosan jika diminta 
untuk menulis secara terus-menerus. Akan tetapi, hal itu dapat diatasi dengan 























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
Pertama, terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen 
antara siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tempel, Sleman yang mendapat 
pembelajaran dengan menggunakan storyboard technique dan siswa kelas VII 
SMP Negeri 3 Tempel, Sleman yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan 
storyboard technique. Perbedaan kemampuan menulis cerpen tersebut ditunjukan 
dengan hasil uji-t posttest kelompok eksperimen dan posttest kelompok kontrol 
yaitu hasil perhitungannya yang menunjukan bahwa skor thitung adalah adalah 
3.606 dengan db 54 diperoleh nilai p sebesar 0,001. Nilai p lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,001< 0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang mendapatkan 
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan storyboard technique dan 
kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen tanpa 
menggunakan storyboard technique. 
Kedua, penggunaan storyboard technique pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Tempel, Sleman dalam pembelajaran menulis cerpen efektif digunakan 
dibandingkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan storyboard 
technique. Perbedaan keefektifan menulis cerpen tersebut ditunjukan dengan hasil 
uji-t pada tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen diperoleh thitung adalah 
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13.171 dengan db 27 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,000<0,05) menyatakan pembelajaran di kelas eksperimen 
efektif. 
B. Implikasi 
Penelitian menunjukan bahwa pembelajaran menulis teks cerita pendek 
dengan menggunakan storyboard technique lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan storyboard technique. Guru 
perlu memanfaatkan strategi yang dapat menggali ide kreatif yang ada di dalam 
diri siswa, salah satunya dengan menggunakan storyboard technique ini. 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Pembelajaran menulis teks cerita pendek hendaknya dilaksanakan dengan cara 
yang bervariasi agar siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk memanfaatkan 
storyboard technique dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. 
3. Pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan storyboard technique dapat 
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No Nama Pretest Posttest Jumlah Skor Jumlah Skor 
1 A 61 71 
2 B 46 75 
3 C 43 68 
4 D 54 70 
5 E 46 64 
6 F 61 72 
7 G 55 69 
8 H 53 68 
9 I 59 71 
10 J 53 63 
11 K 42 59 
12 L 52 67 
13 M 50 74 
14 N 48 63 
15 O 52 71 
16 P 55 61 
17 Q 62 73 
18 R 53 70 
19 S 61 73 
20 T 61 74 
21 U 57 75 
22 V 69 72 
23 W 58 67 
24 X 66 74 
25 Y 54 68 
26 Z 62 70 
27 AA 51 67 
28 BB 61 73 
Jumlah 1545 1942 
Rata-rata 55,17857143 69,35714286 
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Data Skor Pretest dan Postest Kelompok Kontrol 
No Nama Pretest Posttest Jumlah Skor Jumlah Skor 
1 A1 57 63 
2 B2 49 57 
3 C3 52 69 
4 D4 50 58 
5 E5 59 66 
6 F6 51 54 
7 G7 74 82 
8 H8 53 68 
9 I9 51 65 
10 J10 61 72 
11 K11 59 60 
12 L12 66 71 
13 M13 50 66 
14 N14 53 64 
15 O15 66 68 
16 P16 52 64 
17 Q17 53 63 
18 R18 50 61 
19 S19 54 66 
20 T20 60 63 
21 U21 53 62 
22 V22 59 60 
23 W23 64 73 
24 X24 48 50 
25 Y25 60 69 
26 Z26 49 59 
27 AA1 54 65 
28 BB2 47 54 
Jumlah 1552 1792 






Perhitungan Kategori Kecenderungan Data 
1. Pretest Kelompok Eksperimen 
a. Mi = ½ (skor max + skor min) 
  = ½ (69 + 42) 
  = ½ (111) 
  = 55,5 
b. Sdi = 1/6 (skor max – skor min) 
  = 1/6 (69 – 42) 
  = 1/6 (27) 
  = 4,5 
c. Kategori rendah = < Mi – Sdi 
  = < 55,5 – 4,5 
  = < 51 
d. Kategori sedang = (Mi – Sdi) s.d (Mi + Sdi) 
  = (55,5 – 4,5) s.d (55,5 + 4,5) 
  = 51 s.d 60 
e. Kategori tinggi  = > Mi + Sdi 
= > 55,5 + 4,5 
= > 60 
2. Pretest Kelompok Kontrol 
a. Mi = ½ (skor max + skor min) 
  = ½ (74 + 47) 
  = ½ (121) 
  = 60.5 
b. Sdi = 1/6 (skor max – skor min) 
  = 1/6 (74 – 47) 
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  = 1/6 (27) 
  = 4,5 
 
c. Kategori rendah = < Mi – Sdi 
  = < 60,5 – 4,5 
  = < 56 
d. Kategori sedang = (Mi – Sdi) s.d (Mi + Sdi) 
  = (60,5 – 4,5) s.d (60,5 + 4,5) 
  = 56 s.d 65 
e. Kategori tinggi  = > Mi + Sdi 
= > 60,5 + 4,5 
= > 65 
3. Postest Kelompok Eksperimen 
a. Mi = ½ (skor max + skor min) 
  = ½ (75 + 59) 
  = ½ (134) 
  = 67 
b. Sdi = 1/6 (skor max – skor min) 
  = 1/6 (75 – 59) 
  = 1/6 (16) 
  = 2,6 dibulatkan menjadi 3 
c. Kategori rendah = < Mi – Sdi 
  = < 67 – 3 
  = < 64 
d. Kategori sedang = (Mi – Sdi) s.d (Mi + Sdi) 
  = (67 – 3) s.d (67 + 3) 
  = 64 s.d 70 
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e. Kategori tinggi  = > Mi + Sdi 
 = > 67 + 3 
 = > 70 
 
 
4. Postest Kelompok Kontrol 
f. Mi = ½ (skor max + skor min) 
  = ½ (82 + 50) 
  = ½ (132) 
  = 66 
g. Sdi = 1/6 (skor max – skor min) 
  = 1/6 (82 – 50) 
  = 1/6 (32) 
  = 5,3 dibulatkan menjadi 5 
h. Kategori rendah = < Mi – Sdi 
  = < 66 – 5 
  = < 61 
i. Kategori sedang = (Mi – Sdi) s.d (Mi + Sdi) 
  = (66 – 5) s.d (66 + 5) 
  = 61 s.d 71 
j. Kategori tinggi  = > Mi + Sdi 
= > 66 + 5 






Frekuensi Data Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Statistics 




N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 55.4286 55.1786 
Median 53.0000 54.5000 
Mode 53.00 61.00 
Std. Deviation 6.42004 6.72229 
Variance 41.217 45.189 
Skewness 1.088 -.093 
Std. Error of Skewness .441 .441 
Kurtosis 1.087 -.399 
Std. Error of Kurtosis .858 .858 
Range 27.00 27.00 
Minimum 47.00 42.00 




















































pretest kelompok kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 47 1 3.6 3.6 3.6 
48 1 3.6 3.6 7.1 
49 2 7.1 7.1 14.3 
50 3 10.7 10.7 25.0 
51 2 7.1 7.1 32.1 
52 2 7.1 7.1 39.3 
53 4 14.3 14.3 53.6 
54 2 7.1 7.1 60.7 
57 1 3.6 3.6 64.3 
59 3 10.7 10.7 75.0 
60 2 7.1 7.1 82.1 
61 1 3.6 3.6 85.7 
62 1 3.6 3.6 89.3 
66 2 7.1 7.1 96.4 
74 1 3.6 3.6 100.0 
Total 28 100.0 100.0  
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pretest kelompok eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 42 1 3.6 3.6 3.6 
43 1 3.6 3.6 7.1 
46 2 7.1 7.1 14.3 
48 1 3.6 3.6 17.9 
50 1 3.6 3.6 21.4 
51 1 3.6 3.6 25.0 
52 2 7.1 7.1 32.1 
53 3 10.7 10.7 42.9 
54 2 7.1 7.1 50.0 
55 2 7.1 7.1 57.1 
57 1 3.6 3.6 60.7 
58 1 3.6 3.6 64.3 
59 1 3.6 3.6 67.9 
61 5 17.9 17.9 85.7 
62 2 7.1 7.1 92.9 
66 1 3.6 3.6 96.4 
69 1 3.6 3.6 100.0 


















N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 64.0000 69.3571 
Median 64.0000 70.0000 
Mode 63.00a 67.00a 
Std. Deviation 6.57718 4.30516 
Variance 43.259 18.534 
Range 32.00 16.00 
Minimum 50.00 59.00 
Maximum 82.00 75.00 

























postest kelompok kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 1 3.6 3.6 3.6 
54 2 7.1 7.1 10.7 
57 1 3.6 3.6 14.3 
58 1 3.6 3.6 17.9 
59 1 3.6 3.6 21.4 
60 2 7.1 7.1 28.6 
61 1 3.6 3.6 32.1 
62 1 3.6 3.6 35.7 
63 3 10.7 10.7 46.4 
64 2 7.1 7.1 53.6 
65 2 7.1 7.1 60.7 
66 3 10.7 10.7 71.4 
68 2 7.1 7.1 78.6 
69 2 7.1 7.1 85.7 
71 1 3.6 3.6 89.3 
72 1 3.6 3.6 92.9 
73 1 3.6 3.6 96.4 
82 1 3.6 3.6 100.0 









postest kelompok eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 59 1 3.6 3.6 3.6 
61 1 3.6 3.6 7.1 
63 2 7.1 7.1 14.3 
64 1 3.6 3.6 17.9 
67 3 10.7 10.7 28.6 
68 3 10.7 10.7 39.3 
69 1 3.6 3.6 42.9 
70 3 10.7 10.7 53.6 
71 3 10.7 10.7 64.3 
72 2 7.1 7.1 71.4 
73 3 10.7 10.7 82.1 
74 3 10.7 10.7 92.9 
75 2 7.1 7.1 100.0 











Uji Normalitas Prestest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai Kontrol 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 
Eksperimen 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 
 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Kontrol .195 28 .008 .907 28 .016 
Eksperimen .128 28 .200* .975 28 .714 
a. Lilliefors Significance Correction     




















 Kelompok Statistic Std. Error 
Nilai Kontrol Mean 55.4286 1.21327 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 52.9391  
Upper Bound 57.9180  
5% Trimmed Mean 54.9762  
Median 53.0000  
Variance 41.217  
Std. Deviation 6.42004  
Minimum 47.00  
Maximum 74.00  
Range 27.00  
Interquartile Range 9.50  
Skewness 1.088 .441 
Kurtosis 1.087 .858 
Eksperimen Mean 55.1786 1.27039 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 52.5719  
Upper Bound 57.7852  
5% Trimmed Mean 55.1746  
Median 54.5000  
Variance 45.189  
Std. Deviation 6.72229  
Minimum 42.00  
Maximum 69.00  
Range 27.00  
Interquartile Range 9.75  
Skewness -.093 .441 




Uji Normalitas Postest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai Kontrol 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 
Eksperimen 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 
 
 




 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Nilai Kontrol .095 28 .200* .979 28 .819 
Eksperimen .131 28 .200* .932 28 .068 
a. Lilliefors Significance Correction     















 Kelompok Statistic Std. Error 
Nilai Kontrol Mean 64.0000 1.24297 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 61.4496  
Upper Bound 66.5504  
5% Trimmed Mean 63.8571  
Median 64.0000  
Variance 43.259  
Std. Deviation 6.57718  
Minimum 50.00  
Maximum 82.00  
Range 32.00  
Interquartile Range 8.00  
Skewness .312 .441 
Kurtosis 1.165 .858 
Eksperimen Mean 69.3571 .81360 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 67.6878  
Upper Bound 71.0265  
5% Trimmed Mean 69.5873  
Median 70.0000  
Variance 18.534  
Std. Deviation 4.30516  
Minimum 59.00  
Maximum 75.00  
Range 16.00  
Interquartile Range 6.00  
Skewness -.777 .441 





Uji Homogenitas Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Descriptives 
















Kontrol 28 55.4286 6.42004 1.21327 52.9391 57.9180 47.00 74.00 
Eksperime
n 
28 55.1786 6.72229 1.27039 52.5719 57.7852 42.00 69.00 
Total 56 55.3036 6.51410 .87048 53.5591 57.0481 42.00 74.00 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Nilai      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups .875 1 .875 .020 .887 
Within Groups 2332.964 54 43.203   






Uji Homogenitas Postest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Descriptives 




Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Kontrol 28 64.0000 6.57718 1.24297 61.4496 66.5504 50.00 82.00 
Eksperimen 28 69.3571 4.30516 .81360 67.6878 71.0265 59.00 75.00 
Total 56 66.6786 6.13517 .81985 65.0356 68.3216 50.00 82.00 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Nilai      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 401.786 1 401.786 13.004 .001 
Within Groups 1668.429 54 30.897   








Lampiran data T-Test 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 postest kelompok kontrol 64.0000 28 6.57718 1.24297 
pretest kelompok kontrol 55.4286 28 6.42004 1.21327 
Pair 2 postest kelompok 
eksperimen 
69.3571 28 4.30516 .81360 
pretest kelompok 
eksperimen 
55.1786 28 6.72229 1.27039 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 postest kelompok kontrol & 
pretest kelompok kontrol 
28 .762 .000 
Pair 2 postest kelompok 
eksperimen & pretest 
kelompok eksperimen 
28 .540 .003 
 
 
Paired Samples Test 












Interval of the 
Difference 
























 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai Kontrol 28 55.4286 6.42004 1.21327 
Eksperimen 28 55.1786 6.72229 1.27039 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  





































Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai Kontrol 28 64.0000 6.57718 1.24297 








Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  





















-3.606 46.548 .001 -5.35714 1.48557 -8.34649 -2.36780 
93 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Tempel 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VII/2 
Materi Pokok  : Teks Cerita Pendek 
Alokasi Waktu  : 2x pertemuan (4 x 40 menit) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 





B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. 1.1.Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa untuk 
mempersatukan bangsa 
Indonesia di tengah 
keberagaman bahasa dan 
budaya. 
1.1.1.Terbiasa menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan 
benar. 
2. 2.1. Memiliki perilaku jujur, 
tanggung jawab, dan santun 
dalam menanggapi secara 
pribadi hal-hal atau kejadian 
berdasarkan hasil observasi. 
2.1.1.Terbiasa berperilaku jujur, 
tanggung jawab, dan santun 
dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan baik tugas mandiri 
ataupun tugas kelompok. 
3. 3.1. Memahami teks hasil 
observasi, tanggapan deskriptif, 
eksposisi, eksplanasi, dan 
cerita pendek baik melalui lisan 
maupun tulisan. 
3.1.1. Mengidentifikasi isi teks cerita 
pendek 
3.1.2. Mengidentifikasi struktur teks 
cerita pendek. 
3.1.3. Mengidentifikasi ciri 
kebahasaan teks cerita pendek. 
95 
 
4. 4.1. Menyusun teks hasil 
observasi, tanggapan deskriptif, 
eksposisi, cerita pendek, dan 
cerita pendek sesuai dengan 
karakteristik teks yang akan 
dibuat baik secara lisan 
maupun tulisan. 
4.1.1. Menyusun kerangka teks cerita 
pendek dengan menggunakan 
teknik storyboard berdasarkan 
topik yang telah ditentukan. 
4.1.2. Menyusun teks cerita pendek 
berdasarkan kerangka yang 
disusun. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa menggunakan keberadaan bahasa Indonesia sebagai alat untuk 
menyajikan informasi lisan maupun tulisan sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa. 
2. Siswa menunjukkan perilaku jujur dalam menanggapi hal-hal atau kejadian. 
3. Siswa menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menanggapi hal-hal atau 
kejadian. 
4. Siswa menunjukkan perilaku santun dalam menanggapi hal-hal atau kejadian. 
5. Siswa mampu menyusun kerangka teks cerita pendek dengan menggunakan 
storyboard technique secara mandiri. 
6. Siswa mampu menyusun teks cerita pendek dengan menggunakan storyboard 





D. Materi Pembelajaran 
1. Teks cerita pendek adalah karya fiksi yang pendek bahkan ada yang sangat 
pendek. Pengarang menceritakan kehidupan tokoh yang bersifat pemadatan, 
pemusatan, dan pendalaman, sehingga membatasi unsur-unsur yang 
terkandung di dalamnya. 
2. Struktur teks cerita pendek: 
a. Orientasi  
Orientasi merupakan pembukaan cerita. Dalam orientasi, biasanya mulai 
diperkenalkan beberapa tokoh dan latar yang digunakan dalam cerita. Pada 
bagian ini, juga dipaparkan informasi yang diperlukan dalam pemahaman 
cerita. Orientasi haruslah dibuat menarik agar mampu menarik minat 
pembaca untuk mengetahui detail ceritanya. 
b. Komplikasi  
Komplikasi berisi permasalahan yang diangkat dalam cerita. Pada bagian ini 
pengarang mulai memunculkan konflik. Dalam cerita pendek, biasanya 
konflik yang dimunculkan tidak begitu rumit. Konflik tersebut kemudian 
membentuk komplikasi dan diakhiri dengan klimaks. Klimaks merupakan 
puncak ketegangan konflik. Klimaks akan menjadi bagian yang menarik 
dalam sebuah cerita pendek apabila pengarang mampu mengemas dengan 
baik konflik yang dihadirkan. 
c. Resolusi  
Resolusi merupakan bagian akhir cerita yang berisikan paparan pemecahan 
masalah yang telah diceritakan pada bagian komplikasi. 
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E. Metode Pembelajaran 
Metode Storyboard Technique 
F. Alat Pembelajaran 
1. Kertas HVS yang telah dibagi menjadi 6-8 bagian. 
2. Kertas HVS folio bergaris. 
G. Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Bahasa 
Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia Wahana 
Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
H. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon 
salam dari guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, 





Kegiatan inti - Mengamati 
1. Siswa Menyimak Penjelasan Singkat Dari Guru 
Mengenai Teks Cerpen. 
2. Siswa Mengamati Contoh Teks Cerpen Yang 
Terdapat Di Dalam Buku Siswa. 
 
- Menanya 
1. Dengan Percaya Diri Dan Menggunakan Bahasa 
Indonesia Yang Baik Dan Benar, Siswa Bersama 
Guru Bertanya Jawab Tentang Materi Yang Telah 
Diajarkan. 
- Mengumpulkan Informasi 
1. Siswa Diarahkan Untuk Saling Bertukar Informasi 
Kepada Teman. 
2. Dengan Jujur, Percaya Diri, Dan Menggunakan 
Bahasa Indonesia Yang Baik Dan Benar, Siswa 
Mendiskusikan Struktur Dan Isi Dari Teks Cerpen 
Bersama Teman Dan Guru. 
- Mengasosiasi 




Strukturnya Sudah Diacak. 
2. Siswa Menyusun Kembali Teks Cerpen Acak Yang 
Telah Diberikan Guru Berdasarkan Informasi Yang 
Telah Dikumpulkan. 
- Mengomunikasikan 
1. Siswa mempresentasikan pemahaman tentang 
struktur cerpen dan langkah-langkah menulis 
cerpen di depan kelas. 
Penutup 1. Siswa mengumpulkan gambar yang telah mereka 
buat kepada guru. 
2. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 




Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon 
salam dari guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, 








1. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru 
mengenai pembelajaran menulis cerpen dengan 
storyboard technique.  
2. Dengan sikap santun dan responsif siswa melihat 
contoh storyboard technique yang diberikan oleh 
guru. 
3. Dengan sikap tanggung jawab, siswa mencermati 
kemudian menulis hal-hal penting apa saja dalam 
storyboard technique yang dapat dijadikan 
referensi dalam penulisan cerpen. 
- Menanya 
1. Dengan percaya diri dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, siswa bertanya 
jawab mengenai storyboard technique. 
- Mengumpulkan Informasi 
1. Dengan sikap aktif dan bertanggung jawab siswa 
saling bertukar informasi mengenai storyboard 
technique yang telah dilihat. 




mengenai tema dan isi cerita dalam storyboard 
yang akan dibuat dan dikembangkan menjadi teks 
cerita pendek. 
- Mengasosiasi 
1. Dengan jujur, percaya diri, dan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar siswa mulai 
menyusun kerangka cerpen berdasarkan catatan 
yang telah ditulis saat melihat storyboard 
technique. 
2. Dengan kreatif, responsif, bertanggung jawab, dan 
santun siswa mulai menulis teks cerpen 
berdasarkan dengan storyboard technique. 
- Mengomunikasikan 
2. Siswa membacakan dan memajang teks cerita 
pendek yang telah disusun. 
Penutup 1. Siswa mengumpulkan teks cerita pendek yang telah 
disusun kepada guru. 
2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun kerangka dan 





3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran. 
  
 
I.  Penilaian 
1.  Sikap 
a.  Spiritual/Religius 
1)  Teknik Penilaian : Penilaian Diri 
2)  Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Diri 
 
No. Aspek Pengamatan Skor 1 2 3 4 
1. Saya berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu.         
2. Saya merespon salam dari guru.         
3. Saya memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan pendapat/presentasi.         
Jumlah Skor   
 
b. Sosial  
1)  Teknik Penilaian : Penilaian Antar peserta Didik 
2)  Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Antar peserta Didik 
3)  Kisi-kisi  : 
i. Jujur 
No. Aspek Pengamatan Skor 1 2 3 4 
1. Tidak menyontek ketika mengerjakan tugas.         
2. Tidak mengambil/menyalin karya orang lain tanpa menyebutkan sumbernya.         
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3. Menyerahkan barang yang ditemukan kepada  yang berhak.         
Jumlah Skor   
 
ii. Tanggung Jawab 
No. Aspek Pengamatan Skor 1 2 3 4 
1. Melaksanakan tugas individu dengan baik.           
2. Mengembalikan barang yang dipinjam.         
3. Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan  yang dilakukan.         
Jumlah Skor   
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan   
Teknik Bentuk 
Tes Unjuk Kerja Tes Uji Petik Kerja 
 Rubrik 
 
a.  Instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan 
1) Buatlah gambar berdasarkan ide-ide cerita pendek dengan topik yang 
telah ditentukan dan tema bebas! 
2) Berilah kata-kata atau deskripsi singkat pada setiap gambar! 
3) Susunlah teks cerita pendek berdasarkan kata-kata dan gambar yang 
telah dibuat! 
b. Instrumen Peniaian 
  SKOR KRITERIA 
IS
I 
 27-30 Sangat Baik-Sempurna: isi cerita sangat sesuai dengan tema  
 22-26 Cukup-Baik: isi cerita sesuai dengan tema 
 17-21 Sedang-Cukup: isi cerita cukup sesuai dengan tema 
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 13-16 Sangat-Kurang: isi cerita sangat kurang sesuai dengan tema 
 












Sangat Baik-Sempurna: penyajian tokoh, alur dan setting sangat 
lengkap, jelas dan menarik 
14-17 
Cukup-Baik: penyajian tokoh, alur dan setting lengkap, jelas dan 
menarik 
10-13 
Sedang-Cukup: penyajian tokoh, alur dan setting cukup lengkap, 
jelas dan menarik 
7-9 
Sangat-Kurang: penyajian tokoh, alur dan setting sangat kurang 









Sangat Baik-Sempurna: pemilihan kata dan struktur kalimat sangat 
tepat dan sesuai dengan maksud pengarang 
14-17 
Cukup-Baik: pemilihan kata dan struktur kalimat tepat dan sesuai 
dengan maksud pengarang 
10-13 
Sedang-Cukup: pemilihan kata dan struktur kalimat cukup tepat dan 
sesuai dengan maksud pengarang 
7-9 
Sangat-Kurang: pemilihan kata dan struktur kalimat tidak tepat dan 


















Sangat  Baik-Sempurna: : penggunaan sarana retorika sangat baik 
sehingga membuat cerita menjadi lebih menarik 
14-17 
Cukup-Baik: : penggunaan sarana retorika baik sehingga membuat 
cerita menjadi lebih menarik 
10-13 
Sedang-Cukup: penggunaan sarana retorika cukup baik sehingga 
membuat cerita menjadi lebih menarik 
7-9 
Sangat-Kurang: penggunaan sarana retorika tidak baik sehingga 









Sangat  Baik-Sempurna: tidak ada kesalahan dalam penulisan 
huruf, kata dan tanda baca 
6 Cukup-Baik: ada kesalahan sebesar 5-10% 
4 Sedang-Cukup: ada kesalahan sebesar 15-20%. 









Sleman, Februari 2016 
Guru Mata Pelajaran       Peneliti 
 
Karti Suwondo          Agil Sasongko Aji 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK KONTROL 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Kelas/Semester : VII/2 
 Materi Pokok : Teks cerpen 
 Waktu  : 4 x 40 menit (2 kali pertemuan) 
 
i. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
ii. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1. Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa untuk mempersatukan bangsa 




1.1.1 Menunjukan sikap mensyukuri anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
dengan menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-
hari mengingat beragamnya bahsa di dalam suatu lingkup 
pendidikan. 
2.2.  Memiliki perilaku percaya diri dan tanggung jawab dalam membuat 
tanggapan pribadi atas karya budaya masyarakat Indonesia yang penuh 
makna. 
 Indikator: 
2.2.1  Menunjukkan sikap aktif dan bertanggung jawab dalam 
mengkritisi suatu karya, baik secara lisan maupun tulis. 
3.1. Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan 
Indikator: 
3.1.1 Peserta didik mengetahui struktur isi Teks Cerpen 
4.2  Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan 
dibuat baik secara lisan maupun tulisan  
 Indikator: 
4.2.1 Peserta didik menyusun sebuah Teks Cerpen yang masih berupa 
urutan acak sesuai dengan struktur isinya. 
iii. Tujuan Pembelajaran 
1.1.1.1Melalui sikap menghargai dan mensyukuri anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa, peserta didik menghargai keberagaman bahasa yang ada 
dan menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan. 
2.2.1.1Melalui sikap aktif dan bertanggung jawab, peserta didik mampu 
mengemukakan pendapat terhadap suatu karya secara lisan maupun 
tulis. 
3.1.1.1Peserta didik  mengetahui struktur teks Cerpen 
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4.3.1.1 Peserta didik mampu menyusun kembali teks Cerpen berdasarkan 
struktur isi yang telah didapatkan. 
iv. Materi Pokok 
1. Pengertian dan struktur teks cerita pendek. 
2. Unsur-unsur cerita pendek. 
3. Langkah-langkah penulisan cerpen. 
v. Metode Pembelajaran 
Metode         : ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan presentasi. 
vi. Media, Alat, dan Sumber 
1. Media :  power point 
2. Sumber : -    Buku siswa dari kemendikbud 
- Sayuti, Suminto A. 2002. Berkenalan dengan Prosa Fiksi. 
Yogyakarta: Gama Media. 
- Sumardjo, Jakob. 1994. Catatan Kecil Tentang Menulis 
Cerpen. Yogyakarta: Shalahuddin Press. 
 
vii. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan 
1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan 
kondisi dan pembelajaran sebelumnya. 
2. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran 
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat, dan 
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Perserta didik disiapkan untuk mengikuti pelajaran tentang teks cerpen 
dengan menanyakan teks cerpen yang pernah mereka baca. 
5. Untuk menarik minat dan menggugah kesadaran siswa maka disajikan 






1. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai teks 
cerpen. 
2. Siswa mengamati penjelasan mengenai teks cerpen yang disajikan 
menggunakan power point. 
Menanya : 
1. Dengan santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, siswa bertanya jawab mengenai hal-hal yang berhubungan 
dengan struktur dan isi cerpen. 
2. Siswa bertanya jawab tentang langkah-langkah menyusun teks cerpen 
sesuai struktur teks cerpen. 
Mengumpulkan Informasi: 
1. Siswa mendiskusikan teks cerpen dari struktur isinya dengan jujur, 
percaya diri, dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
2. Siswa mendiskusikan langkah-langkah menyusun cerpen berdasarkan 
struktur yang tepat. 
3. Siswa diarahkan untuk saling bertukar informasi kepada teman. 
Mengasosiasi: 
1. Siswa menyusun sebuah cerpen sesuai dengan struktur teks cerpen yang 
tepat. 
Mengomunikasikan: 
2. Siswa mempresentasikan pemahamannya tentang teks cerpen. 
3. Siswa mempresentasikan cerpen yang telah disusun. 
 
Penutup 
1. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang 
struktur teks cerpen 
2. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat memahami 
struktur isi teks cerpen 
3. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 





1. Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Pengamatan Sikap 
b. Bentuk : Lembar Pengamatan 
c. Instrumen : 
d. Penilaian : 
Nilai akhir  x100 
 
Pedoman Penilaian 
  SKOR KRITERIA 
IS
I 
 27-30 Sangat Baik-Sempurna: isi cerita sangat sesuai dengan tema  
 22-26 Cukup-Baik: isi cerita sesuai dengan tema 
 17-21 Sedang-Cukup: isi cerita cukup sesuai dengan tema 
 13-16 Sangat-Kurang: isi cerita sangat kurang sesuai dengan tema 
 












Sangat Baik-Sempurna: penyajian tokoh, alur dan setting sangat 
lengkap, jelas dan menarik 
14-17 
Cukup-Baik: penyajian tokoh, alur dan setting lengkap, jelas dan 
menarik 
10-13 
Sedang-Cukup: penyajian tokoh, alur dan setting cukup lengkap, 
jelas dan menarik 
7-9 
Sangat-Kurang: penyajian tokoh, alur dan setting sangat kurang 









Sangat Baik-Sempurna: pemilihan kata dan struktur kalimat sangat 
tepat dan sesuai dengan maksud pengarang 
14-17 
Cukup-Baik: pemilihan kata dan struktur kalimat tepat dan sesuai 
dengan maksud pengarang 
10-13 
Sedang-Cukup: pemilihan kata dan struktur kalimat cukup tepat dan 
sesuai dengan maksud pengarang 
7-9 
Sangat-Kurang: pemilihan kata dan struktur kalimat tidak tepat dan 


















Sangat  Baik-Sempurna: : penggunaan sarana retorika sangat baik 
sehingga membuat cerita menjadi lebih menarik 
14-17 
Cukup-Baik: : penggunaan sarana retorika baik sehingga membuat 
cerita menjadi lebih menarik 
10-13 
Sedang-Cukup: penggunaan sarana retorika cukup baik sehingga 




Sangat-Kurang: penggunaan sarana retorika tidak baik sehingga 









Sangat  Baik-Sempurna: tidak ada kesalahan dalam penulisan 
huruf, kata dan tanda baca 
6 Cukup-Baik: ada kesalahan sebesar 5-10% 
4 Sedang-Cukup: ada kesalahan sebesar 15-20%. 










  Sleman,    Februari 2016 
Guru Mata Pelajaran,                                                                 Peneliti, 
  

















Hasil Kerja Siswa 












































































































































































Gambar 6: Siswa kelompok kontrol mulai menyusun cerpen 
Surat Ijin Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
128 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
129 
 
 
 
 
130 
 
 
